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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perubahan aturan berdampak pada perubahan yang terjadi di masyarakat 

dan bentuk adaptasi yang dilakukannya. Salah satu titik balik perubahan yang 

terjadi pada pola komunikasi dan adaptasi manusia adalah pandemi covid 19.1 

Fase New Normal merujuk pada pergeseran perilaku masyarakat menuju 

pelaksanaan tugas-tugas rutin. Sesuai himbauan pemerintah, kondisi ini 

merupakan adaptasi dari kebiasaan baru dengan gaya hidup individu yang 

mungkin masih beraktivitas di masa pandemi ini dengan mengikuti protokol 

kesehatan yang tepat dan benar.  

Konsep "new normal" adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan 

situasi di mana masyarakat dan kehidupan sehari-hari beradaptasi dengan 

perubahan-perubahan yang telah terjadi sebagai akibat dari suatu peristiwa 

signifikan, seperti pandemi COVID-19. Konsep ini menyoroti bagaimana 

kehidupan dan rutinitas sehari-hari dapat berubah secara substansial setelah 

peristiwa tersebut, dan orang-orang harus menyesuaikan diri dengan kondisi baru 

yang mungkin lebih berkelanjutan.2 

Selanjutnya, menghindari keramaian dan meminimalkan sentuhan fisik 

merupakan dua adaptasi dari New Normal. Transisi ke normal baru adalah sarana 

untuk tetap berfungsi secara normal. Dengan mengembangkan perilaku baru, 

masa normal baru dipraktikkan. Masyarakat bolelh belraktivitas di luar rumah 

sellama melngikuti aturan kelse lhatan.3 Pelrubahan atau transisi nelw normal 

melmbuat masyarakat mulai melmbiasakan untuk lelbih banyak mellakukan aktivitas 

 
1 Perdana, R. C., Agustino, M. R., Hartawan, D., Suyoso, Y. A., & Sari, R. (2020). Adaptasi dan 

Kebiasaan Baru Human Resource Department di Masa Pandemik Covid-19. Business Innovation 

and Entrepreneurship Journal, 2(3), 201-204. 
2Yohana & Malida (2022). Penerapan  New Normal dalam Pola Perilaku Masyarakat. JSSH 

(Jurnal Sains Sosial dan Humaniora), 6(2), 77-90. 
3Nabilah, A. 2022. Tre ln Bellanja Onlinel dalam ELra Ne lw Normal. 

https://www.ukmindonelsia.id/baca-delskripsi-posts/tre ln-be llanja-onlinel-dalam-elra-nelw-normal/. 
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didalam rumah daripada diluar rumah. Akibat pandelmi yang tellah telrjadi, 

mayoritas diantara masyarakat mulai melnggunakan pelrkelmbangan telknologi 

selbagai sarana altelrnatif untuk melmelnuhi kelbutuhan hidup. Hal ini juga 

dimanfaatkan para pellaku bisnis. untuk melnggunakan telknologi selbagai ladang 

untuk melmajukan usahanya dikarelnakan trelnd telknologi onlinel mulai melradang 

dari awal mula pandelmi sampai pada saat nelw normal dibelrlakukan. Pada waktu 

selbellum pandelmi, pe lnggunaan el-commelrcel melmang sudah tumbuh pelsat, teltapi 

masih bellum melncapai puncaknya. Banyak orang mulai belrbellanja onlinel, 

telrutama untuk barang-barang selpelrti pakaian, ellelktronik, dan barang-barang 

konsumeln. 

Selain itu, lonjakan penggunaan e-commerce juga didasari oleh preferensi 

masyarakat yang lebih menyukai berbelanja online ketimbang berbelanja secara 

langsung. Berdasarkan hasil survei DataIndonesia.id, 53,8% responden berbelanja 

online karena lebih hemat waktu dan tenaga.4 Sementara itu Survey Populix 

menyatakan beberapa alasan yang mendorong mereka untuk memilih berbelanja 

barang tersebut melalui platform e-commerce, yakni dikarenakan gratis ongkos 

kirim (72%), harga lebih murah dari toko offline (62%), tersedia diskon 

pembelian (61%), dan kemudahan membandingkan harga dengan toko lain 

(57%).5 Sedangkan menurut Annur, (dalam Databooks, 2020) alasan paling 

banyak yakni belanja dapat dilakukan di mana saja (13,2%), lebih cepat dan 

praktis (10,3%), banyak diskon dan promo (8,3%).6 

Melnurut laporan “Navigating Indonelsia’s EL-commelrcel: Omnichannell as thel 

Futurel of Reltail", 74,5 pelrseln konsumeln lelbih banyak belrbellanja onlinel daripada 

belrbellanja offlinel di masa pandelmi. Konsumeln yang melmilih untuk belrbellanja 

onlinel selcara elksklusif melningkat dari 11 pelrseln selbellum pandelmi melnjadi 25,5 

pelrseln di awal 2021. Seldangkan, melnurut data Bank Indone lsia, jumlah konsumeln 

 
4 Sadya, S. (2022). Ini Sederet Alasan Konsumen Makin Giat Belanja Online. 

https://dataindonesia.id/ekonomi-digital/detail/tetap-belanja-online-meski-pandemi-mereda-ini-

alasannya 
5 Populix. (2023). Survei Populix: E-commerce Masih Jadi Pilihan untuk Belanja Produk Elektronik, Rumah 

Tangga, dan Kesehatan https://info.populix.co/articles/platform-e-commerce/ 
6 Annur, C. M. (2020). Ragam Alasan Konsumen Pilih Berbelanja Online. 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/11/11/ragam-alasan-konsumen-pilh-berbelanja-online 
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onlinel melningkat hingga 51 pelrseln pada bulan Agustus 2020. Data catatan yang 

dilaporkan ELxabytels melnunjukkan kelnaikan jumlah orang yang belrbisnis onlinel 

hingga 38,3 pelrseln dibandingkan tahun 2019 dan bila jumlahnya dibandingkan 

delngan Felbruari 2019 maka melnunjukkan ke lnaikan hingga 120 pelrseln. Lalu, 

melnurut data dari Kelmelntelrian Pelrdagangan, pelngguna el-commelrcel naik 10 juta 

sellama masa pandelmi. Selbellum adanya pandelmi pelngguna el-commelrcel melncapai 

75 juta dan selsudah pandelmi melncapai 85 juta pelngguna. Selbellum pandelmi, 

pelnggunaan telknologi onlinel atau bellanja onlinel di Indonelsia masih telrbatas pada 

selbagian kalangan, telrutama yang tinggal di kota-kota belsar dan melmiliki aksels 

intelrnelt yang baik. Mayoritas konsumeln masih lelbih melmilih belrbellanja selcara 

offlinel karelna alasan kelpelrcayaan, kualitas, dan pelngalaman. Melnurut surveli PwC 

pada tahun 2019, hanya 35% konsumeln Indonelsia yang belrbellanja onlinel 

seltidaknya selkali selminggu, seldangkan 65% sisanya belrbe llanja onlinel kurang dari 

selkali selminggu atau tidak sama selkali.7 

Saat pandelmi, pelnggunaan telknologi onlinel atau bellanja onlinel di Indonelsia 

melningkat selcara signifikan karelna adanya pelmbatasan sosial dan kelgiatan luar 

rumah. Banyak konsumen yang beralih ke platform digital untuk memenuhi 

kelbutuhan sehari-hari, seperti belanja kebutuhan pokok layaknya kebutuhan 

sandang dan pangan, membayar tagihan listrik, biaya pendidikan, melngaksels 

layanan keselhatan, dan hiburan seperti berlangganan Youtube Premium atau 

Netflix. Menurut survei PwC pada tahun 2020, 74% konsumen Indonesia 

mengaku lelbih banyak belrbellanja onlinel daripada offlinel sellama pandelmi, dan 

25% di antaranya belrbellanja onlinel selcara elksklusif. Seldangkan, pada saat nelw 

normal, pelnggunaan telknologi onlinel atau bellanja onlinel di Indonelsia 

dipelrkirakan akan teltap tinggi melskipun ada pellonggaran pelmbatasan sosial dan 

kelgiatan luar rumah. Hal ini diselbabkan olelh pelrubahan pelrilaku konsumeln yang 

sudah telrbiasa delngan kelmudahan, kelnyamanan, dan elfisielnsi yang ditawarkan 

olelh platform digital. Melnurut surveli PwC pada tahun 2020, 88% konsumeln 

 
7 Ibid, hlm 3  
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Indonelsia melngatakan akan teltap melnggunakan layanan digital seltellah pandelmi 

belrakhir.8  

Belrdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pelrkelmbangan 

masyarakat untuk mellelk dalam pelnggunaan telknologi onlinel atau bellanja onlinel 

di Indonelsia melngalami pelningkatan yang pelsat seljak adanya pandelmi COVID-

19. Pandelmi ini tellah melnjadi pelndorong transformasi digital di Indonelsia dan 

melmbuka pelluang bagi industri el-commelrcel untuk belrke lmbang lelbih luas. Namun 

delmikian, tantangan yang masih harus dihadapi adalah melningkatkan kualitas 

jaringan intelrne lt, litelrasi digital, dan pelrlindungan konsumeln. 

Bellanja onlinel melnghilangkan kelbutuhan untuk melngunjungi toko selcara 

fisik dan selbagai gantinya melmungkinkan pellanggan untuk melmelsan dari ponsell 

celrdas melrelka, lalu melnunggu pelngiriman sambil mellakukan banyak tugas. 

Pelmbellian onlinel melmbelrikan kelmudahan yang belrmanfaat ini. Akibatnya, tidak 

melnghelrankan bahwa selmakin banyak orang yang melmilih untuk be lrbellanja 

onlinel daripada selbellumnya, dan treln telrselbut tellah melningkat pelsat sellama 

pandemi. Data dari Katadata Insight Celntelr delngan SIRCLO me lnunjukkan bahwa 

17,5% pellanggan tellah mellakukan transisi dari pelmbellian di toko kel pelmbellian 

onlinel.9  

Selmua orang dari relmaja hingga orang tua lelbih suka melmbelli selcara 

onlinel. Situs bellanja onlinel dapat diaksels olelh selmua orang delngan smartphonel 

dan konelksi intelrnelt. Apalagi di masa “Nelw Normal” selkarang ini, dimana 

masyarakat harus melnyelsuaikan aktivitas dan kelbiasaannya delngan teltap 

belrpelgang pada peldoman kelselhatan. Data yang dihasilkan olelh SIRCLO dan Kata 

data Insight Celntelr, yang melnunjukkan bahwa 17,5% individu tellah belralih dari 

pelmbellian offlinel kel onlinel, melndukung transisi ini. Bellanja onlinel juga 

 
6Alvin, dkk. (2021). Analisa transaksi be llanja onlinel pada masa pandelmi COVID-19. Jurnal 

Te lknoinfo, 15(1), 32-37. 

9 Aninda Nabilah. 2022. Tre ln Be llanja Online l dalam ELra Nelw Normal. 

https://www.ukmindonelsia.id/baca-delskripsi-posts/tre ln-be llanja-onlinel-dalam-elra-nelw-normal/. 
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melngalami pelrtumbuhan popularitas yang signifikan.10 pada tahun 2021, kelnaikan 

awal dari 11% melnjadi 25%.11 

Surveli melnelmukan bahwa banyak pellanggan Indonelsia selkarang mellihat 

platform el-commelrcel selbagai cara telrbaik untuk melmbayar kelbutuhan melrelka, 

delngan top-up dan pelmbayaran tagihan melnjadi dua katelgori paling populelr. 

Kondisi ini dikelnal selbagai "normal baru". Melnurut laporan el-commelrcel pada 

pelrtanian sayurbox telrselbut melnyatakan bahwa pelmelsanan makanan (34%), isi 

ulang dan pelmbayaran tagihan (49%), dan pelmbellian elcelran (45%) adalah tiga 

barang dan jasa yang paling umum dibelli mellalui platform el-commelrcel dalam tiga 

bulan selbellum surveli.12 Dua ellelmeln pe lnyeldia el-commelrcel paling dicari yang 

dicari pellanggan saat mellakukan pelmbellian adalah pelngiriman gratis (69%) dan 

kupon diskon (64%). Studi ini juga melnunjukkan bahwa transfelr kel akun virtual 

(27%), transfelr bank (30%), dan dompelt digital (65%) adalah tiga meltodel 

pelmbayaran el-commelrcel telratas sellama tiga bulan selbellum pelriodel surveli. 

Selmelntara itu, karelna pelnawaran diskon yang melnggiurkan, pelmbayaran delngan 

kartu kreldit dan delbit masih populelr di platform el-commelrcel.13 

Adanya adaptasi kelbiasaan baru ini tidak lantas melmbuat para pellaku 

elkonomi atau konsumeln pada umumnya delngan mudah mellakukan aktivitas 

elkonomi di luar rumah. Banyak masyarakat yang belralih delngan melnggunakan 

systelm onlinel untuk melmelnuhi kelbutuhannya maupun mellakukan kelgiatan 

usahanya.14 Melrelka melmanfaatkan pelnjualan produk mellalui saluran onlinel yang 

dapat dijangkau mellalui meldia computelr (el–commelrcel). Olelh karelna itu, banyak 

masyarakat yang akhirnya melnggunakan be lrbagai platform el-commelrcel untuk 

belrbellanja kelbutuhan atau untuk kelpelntingan lainnya pada Nelw Normal elra ini.  

 
10 SIRCLO. (2020, Delce lmbe lr 01). Pe lnyeldia Jasa E L-Commelrce l 
11 Widiyanto & Prsilowati. 2012. Pelrilaku Pelmbe llian Me llalui Intelrne lt. JMK, Vol. 17, No. 2, 

SELPTELMBELR 2015, 109–112. 
12 SIRCLO. (2020, Delce lmbe lr 01). Pe lnyeldia Jasa E L-Commelrce l 
13 Putri, Asjini ELka (2021) Pelngaruh Social Me ldia Marke lting Instagram Telrhadap Kelputusan 

Pe lmbe llian Produk Pada EL-Comme lrce l Pe lrtanian Sayurbox (Studi Kasus Pada PT. Kre lasi Nostra 

Mandiri Di Jakarta). Skripsi-S1 the lsis, UNIVELRSITAS HASANUDDIN. 
14 Nurlella. 2021. EL-Comme lrce l, Solusi di Telngah Pandelmi Covid-19. Jurnal Simki ELconomic, 

Volume l 4 Issuel 1, 2021, Pagels 47-56 
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Di telngah pelsatnya pelrkelmbangan pelmbayaran ellelktronik, Indonelsia 

melnghadapi dampak pelnyelbaran celpat COVID-19, melmaksa Pelmelrintah 

melnelrapkan pelmbatasan kelgiatan masyarakat. Kelbelradaan financial telchnology 

(fintelch) melmudahkan masyarakat mellakukan transaksi keluangan, khususnya 

mellalui pelnggunaan el-wallelt atau dompelt ellelktronik.15 Hal ini belrtujuan untuk 

melngurangi kontak fisik antara pelnjual dan pelmbelli, delngan harapan dapat 

melngurangi pelnyelbaran virus. Lima el-wallelt populelr yang digunakan olelh 

masyarakat Indonelsia dalam kontelks ini adalah Dana, Gopay, Ovo, Link Aja, dan 

Shopelel Pay.  

EL-commelrcel melncakup selluruh prosels pelngelmbangan pellanggan, 

pelmasaran, pelnjualan, pelngiriman, layanan, dan pelmbayaran delngan dukungan 

jaringan mitra bisnis.16 Pelnggunaan el-commelrcel di Indonelsia melluas seljak tahun 

2014, didorong olelh faktor selpelrti biaya relndah, kualitas produk, kelandalan, dan 

variasi pelrdagangan, melmungkinkan individu untuk belrbellanja onlinel.17 

Pelrkelmbangan telknologi intelrnelt melnawarkan banyak pilihan baru dalam 

seltiap aspelk kelhidupan masyarakat. Delngan kelmudahan aksels informasi, 

pelncarian hiburan, dan aktivitas lainnya, banyak belrmunculan platform yang 

belropelrasi di belrbagai bidang, telrutama di bidang jasa jual belli yang diselbut 

bisnis onlinel.18 Individu yang juga belrpelran selbagai pellaku usaha mulai 

belrinovasi untuk melmasarkan dan melnjual produk dan jasanya melnggunakan 

platform el-commelrce l.19 Platform el-commelrcel selpelrti Shopelel, Tokopeldia, Lazada, 

Bukalapak, dan Blibli belrsaing kelras dalam melnonjolkan ke lunggulan dan 

promosi. Namun, Shopelel melmbeldakan dirinya delngan kelmudahan aksels, 

melmbuatnya dipilih olelh konsumeln belrkat harga yang dianggap lelbih telrjangkau 

 
15 Nurjanah, L & Selupanji, S. (2022). Dampak Pandelmi Covid-19 Telrhadap Pelnggunaan Dompelt Digital Di 

Indonelsia. JOELL Journal of ELducational and Languagel Relselarch. Vol 1 No. 7 ISSN: 2807-937X (Onlinel) 
16 K. C. Laudon and J. P. Laudon, “ELsse lntials of Manage lme lnt Information Systelms Ford 

Auto Lhangel B2B Marke ltplace l,” Pe larson ELduc., pp. 1–5, 2007. 
17 Kasmi & Candra. 2017. Pe lne lrapan EL-Commelrce l Be lrbasis Busine lss To Consume lrs Untuk 

Me lningkatan Pelnjualan Produk Makanan Ringan Khas Pringse lwu. Jurnal Aktual STIEL Trisna 

Ne lgara 
18 Yuliana. 2020. Pelnggunaan Te lknologi Intelrne lt Dalam Bisnis. Jurnal Akuntansi & Keluangan 

Vol. 2, No. 1 
19 Ke lme lntrian Ke luangan Re lpublik Indonelsia. 2019. EL-Commelrce l untuk UMKM Dan 

Pe lrtumbuhan ELkonomi Indone lsia. https://bppk.ke lmelnke lu.go.id/contelnt/be lrita/pusdiklat-ke luangan-

umum-elcommelrce l-untuk-umkm-dan-pelrtumbuhan-elkonomi-indonelsia-2019-11-05-elbel6e l220/ 
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dibandingkan pelsaingnya.20 Shopelel dirancang untuk intelraksi yang lelbih banyak 

mellalui situsnya dan belrfokus pada platform sellulelr, melmungkinkan konsumeln 

belrbellanja dan melnjual langsung dari ponsell. Kelunggulan harga ini melnjadi 

faktor kunci dalam melmotivasi kelputusan pelmbellian konsumeln dan 

melningkatkan jumlah produk yang dijual olelh bisnis.21 

Pada kuartal keldua tahun 2022, Shopelel melncatat rata-rata 131,3 juta 

kunjungan bulanan, masih di bawah Tokopeldia yang melncapai 158,3 juta 

kunjungan. Melski delmikian, Shopelel teltap unggul dalam jumlah kunjungan 

dibandingkan delngan pelsaing selpelrti Lazada, Bukalapak, Blibli, Ralali, Klik 

Indomarelt, JD.ID, Bhinnelka, dan Matahari. Dari kuartal keltiga 2019 hingga 

kuartal keldua 2022, telrjadi pelningkatan hampir 134% pelngunjung situs welb 

Shopelel, melskipun telrdapat treln pelnurunan pada dua kuartal pelrtama tahun 2022. 

Kelce lndelrungan pelrubahan pelrilaku konsumeln Indonelsia juga telrlihat, belralih dari 

aksels el-commelrcel mellalui aplikasi mobilel kel aksels langsung mellalui welbsitel. 22 

 

 

 

 

 

 

 

 
20 Putri & Iriani. 2019. Faktor-Faktor yang Me lme lngaruhi Ke lputusan Pelmbe llian di Shopele l. Jurnal 

Komunikasi, Meldia dan Informatika 
21 Dirwan, D., Thelmba, O. S., & Latielf, F. (2021). Aspelct Purchasing Delcisions at Consume lrs 

Lazada: Trust, Price l, Tagline l. JURNAL ELCONOMIC RELSOURCEL, 3(2), 86–93. 
22 Adi Ahdiat. 2022. Ini Pe lrtumbuhan Pelngunjung Shopele l sampai Kuartal II 2022. 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/11/21/ini-pe lrtumbuhan-pelngunjung-shope le l-

sampai-kuartal-ii-2022. 
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Gambar 1.1 Platform E-commerce Pilihan Masyarakat Tahun 2022 

 

Sumbelr : Surveli Jakpot, Goods.id, 2022 

Shopelel melngungguli tujuh platform el-commelrcel yang belrbe lda.23 Melski 

belrada di urutan pe lrtama, Shopelel melmpelrolelh pelrselntasel selbelsar 77 pelrseln. 

Melmbandingkan hasil ini delngan telmuan surveli dari jangka waktu selbellumnya, 

tellah tumbuh selbelsar 3%. Namun, selbagian belsar balasan pelngguna Shopelel 

belrusia antara 15 dan 19 tahun, melnurut statistik yang dikellompokkan 

belrdasarkan kellompok usia. Kuantitas pelndapatan yang dipelrolelh dan kelhadiran 

kuat Shopelel selbagai pasar ellelktronik komelrsial belrkorellasi positif. 

 

 

 

 

 

 

 

 
23 Galih Ayu Palupi. 2022. Shope le l Masih Jadi EL-Comme lrce l Pilihan Utama Masyarakat 

Indone lsia. https://goodstats.id/article l/jakpat-shopele l-masih-rajai-e l-commelrce l-pilihan-masyarakat-

indonelsia-tahun-2022-scYdn. 



9 

 

  
 

Gambar 1.2 Platform E-commerce yang Digunakan Responden untuk 

Berbelanja (Maret 2022) 

 

(Sumbe lr : Surve li Alvara Re lse larch Ce lnte lr, Databoks.katadata.co.id, 2022) 

Shopelel melnjadi layanan el-commelrcel paling populelr di kalangan anak muda 

Indonelsia pada Marelt 2022, melnurut studi Alvara Relse larch Celntelr. 69,9% 

relspondeln dari gelne lrasi Z dan 64,2% relspondeln milelnial melngatakan melrelka 

lelbih melnyukai situs bellanja onlinel Singapura ini daripada yang lainnya. Lazada, 

yang disukai olelh 20,6% Milelnial dan 23,3% Gelnelrasi Z, belrada di urutan keldua. 

Situs belrikutnya adalah Tokopeldia yang disukai olelh 15,5% Milelnial dan 14,5% 

Gelnelrasi Z. Selmelntara itu, hanya 8% relspondeln dari Usia Z dan 7,7% relspondeln 

dari gelnelrasi milelnial yang melmilih Bukalapak. 1.529 orang dari selluruh 

Indonelsia belrpartisipasi dalam studi ini mellalui wawancara langsung. Jajak 

pelndapat dilakukan sellama 20-31 Marelt 2022, dan telknik pelngambilan sampell 

acak belrtingkat digunakan untuk melmilih sampell.24  

Sellama pandelmi, adopsi kelbiasaan belrbellanja onlinel melningkat selbagai 

relspons telrhadap pelmbatasan sosial dan kelbijakan "nelw normal." Pelmbatasan di 

toko fisik melndorong masyarakat belralih kel platform onlinel, telrutama Shopelel. 

Pelrubahan kelbijakan "nelw normal" melmelngaruhi pelrselpsi individu telntang 

kelamanan be lrbellanja onlinel, melmpelrkuat norma subjelktif yang melndukung 

 
24 Cindy Mutia Annur. 2022. EL-Comme lrce l Te lrpopule lr di Kalangan Anak Muda, Siapa Juaranya?. 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/06/28/el-comme lrce l-te lrpopulelr-di-kalangan-anak-

muda-siapa-juaranya. 
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pelnggunaan Shopelel. Jika pelme lrintah melndorong belrbellanja onlinel selbagai 

langkah aman, masyarakat lelbih celndelrung melmilih platform telrselbut. Data 

melnunjukkan bahwa kelgelmaran belrbellanja onlinel, khususnya di Shopelel, 

melmbelntuk pelngaruh norma subjelktif dalam masyarakat.25 

Sama halnya dalam mellakukan kelputusan pelmbellian pada el-commelrcel, 

pasti telrdapat niatan selbellumnya.26 Hubungan antara niat dan pelrilaku didasari 

olelh asumsi bahwa se lselorang akan belrusaha melmbuat kelputusan yang rasional 

belrdasarkan informasi yang tellah dimilikinya. Sellanjutnya niat untuk mellakukan 

atau tidak mellakukan suatu tindakan pelrilaku melrupakan pelnelntu langsung dari 

tingkah laku yang selsungguhnya. Belrdasarkan dari hubungan telrselbut, suatu niat 

untuk mellakukan pelmbellian dari velndor telrtelntu mellalui welbsitel, dapat 

digunakan untuk melmpreldiksi apakah konsumeln telrselbut akan mellakukan suatu 

kelputusan pelmbellian. Thelory of Planneld Belhaviour (TPB) cukup relle lvan untuk 

melnjellaskan masalah ini. Telori (TPB) ini melnunjukan bahwa niat adalah 

preldiktor yang paling be lrpelngaruh dari suatu pelrilaku, bagaimanapun, selselorang 

akan mellakukan apapun yang melmang ingin dilakukannya.  

Niat selselorang dipelngaruhi olelh tiga faktor, yaitu sikap telrhadap pelrilaku, 

norma subjelktif, dan kontrol pelrilaku yang dirasakan. Lelbih lanjut, dalam kontelks 

pelnggunaan telknologi aplikasi el-commelrcel masyarakat telrhadap keladaan nelw 

normal, sikap telrhadap pelrilaku dapat dipelngaruhi olelh faktor-faktor selpelrti 

kelnyamanan, kelamanan, keltelrseldiaan, harga, kualitas, dan variasi produk atau 

jasa yang ditawarkan olelh aplikasi e l-commelrcel. Sikap individu telrhadap 

pelnggunaan Shopelel dapat melmelngaruhi niat melrelka untuk melnggunakannya. 

Sikap positif telrhadap kelmudahan be lrbellanja onlinel dan kelamanan transaksi di 

Shopelel dapat melndorong niat untuk melnggunakannya.27 

 
25 Ibid,hlm 9 
26 Hassan, L. M., Shiu, EL., & Parry, S. (2016). Addrelssing the l cross‐country applicability of the l 

the lory of planneld be lhaviour (TPB): A structure ld re lvie lw of multi‐country TPB studie ls. Journal of 

Consume lr Be lhaviour, 15(1), 72-86. 
27 Le lonell, dkk. (2015). Aplikasi the lory of planneld belhavior dalam me lmbangkitkan niat 

be lrwirausaha bagi mahasiswa fakultas e lkonomi unpaz, dili Timor Lelste l. EL-jurnal elkonomi dan 

bisnis Unive lrsitas Udayana, 4(12), 895-920. 
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 new normal ini berdampak pada perilaku konsumen mahasiswa/i, yang 

merupakan salah satu kelompok masyarakat yang memiliki tingkat konsumsi 

tinggi dan sensitif terhadap perubahan lingkungan. Terdapat beberapa perubahan 

perilaku konsumen mahasiswa/i di era new normal antara lain seperti, menjadi 

lebih selektif dan rasional dalam membeli barang atau jasa, dengan 

mempertimbangkan kebutuhan, kualitas, harga, dan manfaatnya, mahasiswa/I juga 

menjadi lebih hemat dan efisien dalam mengelola keuangan, dengan mengurangi 

pengeluaran yang tidak penting, menabung, dan berinvestasi. Mahasiswa juga 

terbukti menjadi lebih kreatif dan inovatif dalam mencari sumber penghasilan 

tambahan, dengan memanfaatkan media sosial, platform digital, atau bisnis 

online, mahasiswa juga menjadi lebih peduli dan bertanggung jawab terhadap 

kesehatan diri sendiri dan orang lain, dengan mematuhi protokol kesehatan, 

mengonsumsi makanan bergizi, dan berolahraga, selain itu mahasiswa juga 

menjadi lebih adaptif dan fleksibel terhadap perubahan situasi, dengan 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi, belajar mandiri, dan 

mengembangkan keterampilan.28 

Dalam teori perilaku sosial, perilaku adaptasi  new normal dapat 

mencerminkan individu, dalam hal ini mahasiswa/i, berusaha menyesuaikan diri 

dengan perubahan dalam lingkungan sosial mereka. Salah satu konsep penting 

dalam teori perilaku sosial adalah adaptasi, yaitu proses di mana individu 

mengubah perilaku mereka untuk memenuhi tuntutan lingkungan yang berubah.29 

Perilaku adaptasi  new normal merupakan salah satu bentuk adaptasi yang 

dilakukan oleh mahasiswa/i di era pandemi Covid-19, yang mengharuskan mereka 

untuk menerapkan protokol kesehatan dalam menjalankan aktivitas normal.30 

Perilaku adaptasi ini mencerminkan bahwa mahasiswa/i berusaha menyesuaikan 

diri dengan perubahan dalam lingkungan sosial mereka, yang dipengaruhi oleh 

 
28 Putri, I. N. (2022). Perilaku Konsumtif Pada Konsumen E-commerce Shopee di Ponorogo Saat 

Flash Sale Dalam Perspektif Konsumsi Islam. Skripsi : IAIN Ponorogo. 
29 Herawati, A. (2023). Perubahan Sosial Masyarakat di Masa New Normal (Analisis 

Menggunakan Perspektif Sosiologi Talcott Parsons). Jurnal Dinamika Sosial Budaya, 25(2), 285-

291. 
30 Hafinda, T., & Zuhilmi, Z. (2021). SOCIAL CHANGES IN SOCIOLOGICAL PERSPECTIVE 

TALCOTT PARSONS: THE SCHOOL OF THE NEW NORMAL ERA OF HUMANS. 

In PROCEEDINGS: Dirundeng International Conference on Islamic Studies (pp. 387-402). 
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faktor-faktor seperti, motivasi, yaitu dorongan atau alasan yang mendorong 

mahasiswa/i untuk beradaptasi dengan  new normal, misalnya untuk melindungi 

diri sendiri dan orang lain dari penularan Covid-19, untuk melanjutkan proses 

belajar, atau untuk mencari peluang baru1.31 Selain itu terdapat juga sikap, yaitu 

evaluasi atau penilaian yang dibuat oleh mahasiswa/i terhadap  new normal, yang 

dapat bersifat positif, negatif, atau netral, tergantung pada keyakinan, nilai, dan 

emosi mereka.32 Terdapat juga faktor norma, yaitu aturan atau standar yang diikuti 

oleh mahasiswa/i dalam berperilaku sesuai dengan  new normal, yang dapat 

bersumber dari diri sendiri, keluarga, teman, masyarakat, atau pemerintah, serta 

kemampuan, yaitu keterampilan atau sumber daya yang dimiliki oleh mahasiswa/i 

untuk beradaptasi dengan  new normal, misalnya kemampuan teknologi, 

kesehatan, keuangan, atau sosial.33 

Perubahan  new normal juga dapat memengaruhi struktur interaksi sosial di 

kalangan mahasiswa/i, terutama dalam konteks penggunaan e-commerce, yaitu 

sistem bisnis berbasis internet yang dapat memudahkan konsumen untuk 

mendapatkan produk atau jasa yang dibutuhkan.34 Beberapa pengaruh perubahan  

new normal terhadap struktur interaksi sosial juga ditemukan di kalangan 

mahasiswa/i. Pengaruh perubahan  new normal dapat menurunkan frekuensi dan 

intensitas interaksi sosial secara langsung atau tatap muka dengan orang lain, baik 

di lingkungan kampus, kos, maupun masyarakat, karena adanya pembatasan 

mobilitas, jarak, dan jumlah orang, selain itu dapat meningkatkan frekuensi dan 

intensitas interaksi sosial secara tidak langsung atau daring dengan orang lain, 

 
31 Prasetya, A., Nurdin, M. F., & Gunawan, W. (2021). Perubahan Sosial Masyarakat dalam 

Perspektif Sosiologi Talcott Parsons di Era New Normal. Sosietas, 11(1), 929-939. 
32 Pratiwi, T. Y. (2023). Pengaruh Motivasi, Gaya Hidup, Dan Dompet Digital Terhadap Perilaku 

Konsumtif Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam (FEBI) Universitas Islam Negeri (UIN) 

Kiai Haji Achmad Siddiq (KHAS) Jember. Skripsi : UIN KH Achmad Siddiq Jember. 
33 Putri, I. N. (2022). Perilaku Konsumtif Pada Konsumen E-commerce Shopee di Ponorogo Saat 

Flash Sale Dalam Perspektif Konsumsi Islam. Skripsi : IAIN Ponorogo. 
34 Adytia, D. Y. (2018). Perilaku Konsumsi Generasi Millennial dalam Penggunaan E-commerce 

di Era Digital (Studi Kasus pada Mahasiswa Di Kota Malang). Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

FEB, 6(2). 
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baik melalui media sosial, aplikasi pesan, video call, maupun platform digital 

lainnya, karena adanya kemudahan akses, biaya, dan waktu.35 

Pengaruh perubahan  new normal juga mengubah pola konsumsi dan 

preferensi produk atau jasa yang dibeli oleh mahasiswa/i, dari yang sebelumnya 

lebih banyak membeli secara offline menjadi lebih banyak membeli secara online 

melalui situs-situs e-commerce, karena adanya faktor kenyamanan, keamanan, 

kecepatan, dan variasi, serta mendorong mahasiswa/i untuk lebih kreatif, inovatif, 

dan produktif dalam memanfaatkan e-commerce, baik sebagai konsumen maupun 

sebagai produsen, dengan menciptakan atau mengembangkan produk atau jasa 

yang sesuai dengan kebutuhan dan tren pasar di era new normal.36 

Norma subjelktif dipelngaruhi olelh faktor-faktor selpelrti kelluarga, telman, 

meldia sosial, tokoh publik, atau pelmelrintah yang melndukung atau melnelntang 

pelnggunaan Shopelel. Selmelntara itu, kontrol pelrilaku yang dirasakan telrkait 

delngan keltelrampilan, pelngeltahuan, akse ls intelrnelt, pelrangkat, modal, waktu, dan 

relgulasi yang melmudahkan atau melnyulitkan pelnggunaan aplikasi el-commelrcel.37 

Mahasiswa melnggunakan aplikasi Shopelel delngan didasari olelh niat. Niat 

ini kelmudian belrkelmbang melnjadi intelnsitas pelnggunaan. Selorang akan belrminat 

melnggunakan suatu telknologi informasi yang baru apabila pelngguna telrselbut 

melyakini delngan melnggunakan telknologi informasi telrselbut akan melningkatkan 

kinelrjanya, melnggunakan telknologi informasi dapat dilakukan delngan mudah dan 

pelngguna telrselbut melndapatkan pelngaruh lingkungan selkitarnya dalam 

melnggunakan telknologi informasi telrselbut. Dalam hal ini, mahasiswa melmiliki 

 
35 Kartika, K. (2021). Pengaruh Terpaan Informasi Mengenai Covid-19 di Media Sosial Terhadap 

Tingkat Perilaku Hidup Sehat Masyarakat Kota Makassar di Era New Normal (Doctoral 

dissertation, Universitas Hasanuddin). 
36 Muhyiddin, M. (2020). Covid-19, new normal, dan Perencanaan Pembangunan di 

Indonesia. Jurnal Perencanaan Pembangunan: The Indonesian Journal of Development 

Planning, 4(2), 240-252. 
37 Wan, dkk. (2019). Pe lnggunaan Thelory of Planneld Be lhavior untuk Melnganalisis Niat Pe lrilaku 

Mile lnial dalam Be llanja Daring mellalui Aplikasi Instagram. JBMI (Jurnal Bisnis, Manaje lme ln, dan 

Informatika), 16(2), 210-230. 
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niat untuk melnggunakan aplikasi Shopelel selbagai bellanja onlinel di elra nelw 

normal.38 

Jika selselorang melmiliki sikap positif telrhadap pelnggunaan aplikasi el-

commelrcel, melrasa ada dukungan sosial untuk melnggunakan aplikasi el-commelrcel, 

dan melrasa melmiliki kelmampuan dan kelselmpatan untuk melnggunakan aplikasi el-

commelrcel, maka ia akan melmiliki niat yang kuat untuk melnggunakan aplikasi el-

commelrcel dalam keladaan nelw normal. Selbaliknya, jika selselorang melmiliki sikap 

nelgatif telrhadap pelnggunaan aplikasi el-commelrcel, melrasa ada pelnolakan sosial 

untuk melnggunakan aplikasi el-commelrcel, dan melrasa tidak melmiliki kelmampuan 

dan kelselmpatan untuk melnggunakan aplikasi el-commelrcel, maka ia akan melmiliki 

niat yang lelmah untuk melnggunakan aplikasi el-commelrcel dalam keladaan nelw 

normal. 39 

Berdasarkan hal tersebut, pandemi Covid-19 telah mengubah perilaku 

konsumen dalam berbelanja online dan meningkatkan konsumsi masyarakat di 

platform digital. Masyarakat lebih banyak berbelanja online daripada berbelanja 

offline karena lebih hemat waktu, tenaga, dan biaya, serta mendapatkan berbagai 

promosi, diskon, dan variasi produk. Generasi Z dan Milenial juga sudah melek 

teknologi, sehingga mendominasi konsumen belanja online, sementara konsumen 

yang lebih tua mulai mengeksplorasi e-commerce karena keterbatasan mobilitas 

akibat pandemi. E-commerce juga telah membantu masyarakat untuk tetap 

beraktivitas dalam transaksi jual beli online bahkan sampai kepada masa post-

pandemic. Dari data ramalan Bank Indonesia, nilai transaksi e-commerce tahun 

2021 yang merupakan tahun kedua pandemi, tumbuh 50,58% dibandingkan tahun 

2020. Tahun ini, pertumbuhannya melambat menjadi 21,95%. Perlambatan 

diperkirakan berlanjut hingga tahun 2023, yakni hanya tumbuh 16,97%. Namun 

 
38 Adel Minanda, Suharty Roslan, dan Delwi Anggraini. 2018. Pe lrilaku Konsumtif Be llanja Online l 

Pada Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Unive lrsitas Halu Ole lo Ke lndari. Ne lo 

Socie ltal, Vol. 3, No. 2, 433-440. 
39Dian Anggraini Wikamorys & Thinni Nurul Rochmah. (2017). Aplikasi thelory of planneld 

be lhavior dalam melmbangkitkan niat pasie ln untuk mellakukan opelrasi katarak. Jurnal Administrasi 

Ke lse lhatan Indonelsia, 5(1), 32-40. 
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pada tahun 2024, pertumbuhannya diperkirakan sedikit lebih tinggi, yakni 

20,45%.40 

Berdasarkan pola-pola berbelanja masyarakat dan gambaran tentang faktor-

faktor yang memotivasi konsumen untuk menggunakan e-commerce, seperti 

kenyamanan, harga, variasi, dan ulasan, serta bagaimana perubahan perilaku 

masyarakat dalam berbelanja maka dapat dipastikan berbelanja secara online 

masih relevan setelah masa new normal.41 Selain itu, e-commerce juga memiliki 

peran dalam eskalasi ekonomi digital era new normal. E-commerce telah 

membantu masyarakat untuk tetap beraktivitas dalam transaksi jual beli online 

bahkan sampai kepada masa post-pandemic.42 

Berdasarkan hal tersebut maka pola berbelanja masyarakat pada masa new 

normal ini memiliki relevansi dengan teori sosiologi, dikarenakan pandemi Covid-

19 mempengaruhi perilaku sosial masyarakat dalam berbelanja online melalui e-

commerce. Jika melihat dari teori interaksionisme simbolik yang dikemukakan 

oleh Herbert Blumer (1969), perilaku sosial manusia dipengaruhi oleh makna 

yang mereka berikan kepada objek, peristiwa, atau situasi yang mereka hadapi. 

Makna tersebut bersifat subjektif dan dapat berubah-ubah sesuai dengan interaksi 

sosial yang terjadi. Dalam konteks penelitian ini, objek yang menjadi fokus adalah 

e-commerce, yang merupakan sebuah platform digital yang memfasilitasi 

transaksi jual beli online. Perilaku konsumen dalam berbelanja online melalui e-

commerce dipengaruhi oleh makna yang mereka berikan kepada e-commerce itu 

sendiri, yang dapat dipengaruhi oleh faktor internal (seperti motivasi, sikap, dan 

niat) maupun eksternal (seperti pandemi Covid-19, new normal, dan norma 

sosial).43 

 
40 Kominfo. (2021). Bisnis E-commerce Semakin Gurih. 

https://www.kominfo.go.id/content/detail/32999/bisnis-e-commerce-semakin-gurih/0/artikel 
41 Safitri, L. A., & Dewa, C. B. (2020). Analisa Pengaruh Masa New Normal Pada Penjualan 

Online Melalui E-commerce Shopee. Jurnal Manajemen Dayasaing, 22(2), 117-125. 
42 Safiranita, T., Ramli, A. M., Olivia, D., & Ramadayanti, E. (2022). The Role of E-commerce in Escalation 

of Digital Economy in The New Normal Era Based on Law Number 27 of 2022 Concerning Personal Data 

Protection. Jurnal Penelitian Hukum De Jure, 22(4), 437-450. 
43 Sabilla, F. N. (2021). ANALISIS PERILAKU KONSUMEN DALAM BELANJA ONLINE DI E-

COMMERCE DENGAN MENGGUNAKAN TECHNOLOGY ACCEPTANCE MODEL 

(TAM)(Studi pada Masyarakat Millenial Pengguna E-commerce). Skripsi : Universitas Pendidikan 

Indonesia. 
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 Maka dari itu urgensi dari penelitian ini adalah ingin memberikan 

gambaran tentang bagaimana perilaku adaptasi new normal, yaitu perubahan 

perilaku untuk tetap menjalankan aktivitas normal namun dengan menerapkan 

protokol kesehatan, memengaruhi tingkat penggunaan e-commerce, yaitu sistem 

bisnis berbasis internet yang dapat memudahkan konsumen untuk mendapatkan 

produk atau jasa yang dibutuhkan. Penelitian ini kiranya ingin mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku adaptasi new normal dan tingkat 

penggunaan e-commerce di kalangan mahasiswa/i, seperti motivasi, sikap, norma, 

dan kemampuan.44 

 new normal ini juga menjadi urgensi untuk berdampak pada perilaku 

konsumen mahasiswa/i, yang merupakan salah satu kelompok masyarakat yang 

memiliki tingkat konsumsi tinggi dan sensitif terhadap perubahan lingkungan.45 

Terdapat beberapa dampak  new normal terhadap cara mahasiswa/i menggunakan 

e-commerce, terutama platform Shopee, yang mendukung urgensi penelitian ini 

yaitu, meningkatkan frekuensi dan intensitas belanja online, karena adanya 

pembatasan mobilitas, jarak, dan jumlah orang, serta adanya kemudahan akses, 

biaya, dan waktu, mengubah pola konsumsi dan preferensi produk atau jasa yang 

dibeli, dari yang sebelumnya lebih banyak membeli secara offline menjadi lebih 

banyak membeli secara online, serta dari yang sebelumnya lebih banyak membeli 

produk atau jasa yang bersifat primer menjadi lebih banyak membeli produk atau 

jasa yang bersifat sekunder atau tersier, serta mendorong mahasiswa/i untuk lebih 

kreatif, inovatif, dan produktif dalam memanfaatkan e-commerce, baik sebagai 

konsumen maupun sebagai produsen, dengan menciptakan atau mengembangkan 

produk atau jasa yang sesuai dengan kebutuhan dan tren pasar di era new 

normal.46 

Belrdasarkan felnomelna telrselbut, adaptasi kelbiasaan baru (nelw normal) saat 

ini dimanfaatkan masyarakat untuk mellakukan pelmbellian selcara onlinel mellalui el-

 
44 Safitri, L. A., & Dewa, C. B. (2020). Analisa Pengaruh Masa New Normal Pada Penjualan 

Online Melalui E-commerce Shopee. Jurnal Manajemen Dayasaing, 22(2), 117-125. 
45 Ibid hlm 118 
46 Wulandari, S., Habra, M. D., & Ningsih, A. M. (2021, June). Perilaku Konsumtif Dalam 

Penggunaan E-commerce Pada Tatanan Hidup New Normal. In PROSIDING SEMINAR 

NASIONAL HASIL PENELITIAN (Vol. 4, No. 1, pp. 322-326). 
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commelrcel. Platform el-commelrcel yang melnarik minat paling belsar adalah Shopelel. 

Hal ini melrupakan pe lluang bagi selbagian belsar pelrusahaan el-commelrcel (dalam 

hal ini Shopelel) untuk melmpelrkelnalkan pasar dalam belntuk jual belli produk 

selcara onlinel. Pelnulis telrtarik untuk melngeltahui pelngaruh adaptasi kelbijakan nelw 

normal telrhadap tingkat pelnggunaan markeltplacel (Shopelel) di kalangan 

mahasiswa angkatan 2018 dan 2020 Fakultas Ilmu Sosial Univelrsitas Nelgelri 

Jakarta dikarelnakan melningkatnya minat belrbellanja onlinel masyarakat Indonelsia 

di elra nelw normal. 

1.2 Rumusan Masalah 

Pelrubahan pelran dan fungsi dari kelbelradaan intelrnelt melmpe lngaruhi pola 

pelrilaku masyarakat telrutama dalam belrbe llanja. Pada ELra Nelw Normal 

masyarakat dipaksa untuk melmatuhi standar protokol kelselhatan dan me llakukan 

pola intelraksi selcara virtual. Pelmbatasan pelrgelrakan dalam mellakukan aktivitas 

yang biasa dilakukan selbellum pandelmi tellah melngubah pelrilaku masyarakat, 

telrmasuk pelrannya selbagai konsumeln. Pelrubahan pelrilaku konsumeln belrpelngaruh 

pada produk yang dibelli selrta cara konsumeln melncari dan melmbelli produk 

telrselbut.47 Pelnellitian ini akan melmfokuskan pada kajian untuk melngeltahui 

bagaimana pelningkatan pelrilaku pelnggunaan markeltplacel telrutama Shopelel 

selbagai salah satu telmpat belrbellanja bagi mahasiswa telrutama di elra nelw normal 

saat ini. Belrdasarkan hal telrselbut pelnellitian ini akan melnjawab pe lrtanyaan 

belrupa: 

1. Bagaimana pelngaruh pelrilaku adaptasi kelbijakan nelw normal te lrhadap 

tingkat pelnggunaan aplikasi shopelel di kalangan mahasiswa/i? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

pelnellitian ini, adalah: 

 
47 Afrianingsih Putri, Hasnah, Cindy Paloma, & Yusmarn. Pe lrilaku Konsume ln Dalam Me lmbe lli 

Kopi Di Masa Pandelmi Covid-19 Pada Coffe le l Shop Kota Padang. Jurnal ELkonomi Pe lrtanian dan 

Agribisnis (JELPA), Vol. 5, No. 4 (2021): 1308-1321. 
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“Untuk melnge ltahui pelngaruh pelrilaku adaptasi kelbijakan nelw normal 

telrhadap tingkat pelnggunaan aplikasi shopelel di kalangan mahasiswa/i” 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teloritis dari pelnellitian ini adalah selbagai acuan selrta melmbelrikan 

kontribusi pelngeltahuan pada konselp sosiologi elkonomi digital telrutama dalam 

pelnggunaan aplikasi digital dalam bidang elkonomi bagi para pelnulis belrikutnya 

yang akan ingin melmbahas melngelnai “Pelngaruh Pelrilaku Adaptasi Kelbijakan 

Nelw Normal Telrhadap Tingkat Pelnggunaan EL-commelrcel (Studi Kasus: 

Konsumeln Shopelel pada Mahasiswa/i Angkatan 2018-2020, Fakultas Ilmu Sosial, 

Univelrsitas Nelgelri Jakarta).” baik selcara kualitatif ataupun kuantitatif. Sellain itu 

pelnellitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan sumbangsih dan khazanah bagi 

pelrkelmbangan ilmu-ilmu sosial.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

a) Bagi Mahasiswa  

Delngan adanya pelnellitian ini akan melnambah pelngeltahuan dan 

relfe lrelnsi selbagai pelnellitian baru atau pelmbanding untuk pelnellitian-

pelnellitian selbellumnya telrkait kelbijakan nelw normal telrhadap tingkat 

pelnggunaan el-commelrcel.  

b) Bagi Masyarakat  

Pelnellitian diharapkan dapat melmbelrikan informasi selrta manfaat 

telrkait kelbijakan nelw normal telrhadap pelnggunaan el-commelrce l 

Shopelel selhingga hal ini dapat melningkatkan elfisielnsi dan 

kelnyamanan belrtransaksi selcara onlinel. Pelnellitian ini kiranya juga 

dapat melmbelrikan gambaran telntang bagaimana masyarakat 

belradaptasi delngan kondisi pandelmi Covid-19 yang melmbatasi 

aktivitas sosial dan elkonomi delngan belralih kel transaksi jual belli 

onlinel mellalui sistelm ellelktronik.  

c) Pelaku Bisnis E-commerce  
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Pelnellitian ini diharapkan melmbelrikan wawasan telntang prelfelrelnsi 

dan adaptasi pellanggan telrhadap kelbijakan nelw normal selhingga 

pellaku bisnis dapat melngidelntifikasi pelluang pelngelmbangan 

layanan selsuai delngan pelrubahan pe lrilaku konsumeln. 

1.5 Tinjauan Penelitian Sejenis 

Tinjauan pelnellitian seljelnis adalah selbuah kelgiatan selbuah kelgiatan yang 

melncari, me lmbaca, melnellaah laporan-laporan pelnellitian, dan bahan pustaka yang 

rellelvan delngan pelnellitian yang akan dilakukan yaitu “Pelngaruh Pelrilaku Adaptasi 

Kelbijakan Nelw Normal Telrhadap Tingkat Pelnggunaan EL-commelrcel (Studi Kasus: 

Konsumeln Shopelel pada Mahasiswa/i Angkatan 2018-2020, Fakultas Ilmu Sosial, 

Univelrsitas Nelgelri Jakarta).”. Delngan kata lain, pelnelliti melmbaca, melnellaah dan 

melmahami belbelrapa pelnellitian delngan topik yang masih belrhubungan yang 

didapatkan dari jurnal nasional, jurnal intelrnasional maupun telsis. Sellain itu, 

tinjauan pustaka belrguna untuk melnghindari adanya pelmbahasan yang sama 

pelrsis selhingga pelrlu adanya pelrbeldaan dalam pelnellitian yang dilakukan selrta 

melnghindari adanya plagiarismel. 

Pelnellitian pertama, yang ditulis olelh Rahmi Rosita delngan judul Pelngaruh 

Pandelmi Covid-19 telrhadap UMKM di Indonelsia. Pelnellitian ini belrusaha 

melnjellaskan bahwa selmelnjak pandelmi Covid-19 melrelbak di Indonelsia telrjadi 

pelnurunan omzelt pellaku UMKM yang sangat signifikan di bidang akomodasi, 

pariwisata, dan lain-lain. Meltodel pelnellitian yang digunakan yakni meltodel 

delskriptif kualitatif. Hasil dari pelnellitian ini yakni adanya pandelmi Covid-19 tellah 

melmbuat banyak selktor telrpuruk, salah satunya selktor UMKM di Indonelsia. 

Banyak industri yang telrdampak sellama masa pandelmi, antara lain dalam selktor 

manufaktur, transportasi, pariwisata, dan masih banyak lainnya. Delngan belgitu, 

untuk melmpelrtahankan dan melmbangkitkan selktor pelrelkonomian dipelrlukan 

stratelgi yang baik48. 

 
48 Rosita, R. (2020). Pelngaruh Pandelmi Covid-19 telrhadap UMKM di Indonelsia. Jurnal Lelntelra Bisnis, 9(2), 

DOI : 10.34127/jrlab.v9i2.380 

https://plj.ac.id/ojs/index.php/jrlab/issue/view/42
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Pelnellitian kedua ditulis olelh Dito Aditia Darma Nasution, ELrlina, dan 

Iskandar Muda delngan judul Dampak Pandelmi Covid-19 telrhadap Pelrelkonomian 

Pelnellitian ini belrfokus pada pelrmasalahan yang melmbahas pandelmin Covid-19 

yang tellah melnyelbar khususnya di Indone lsia melmbawa risiko yang sangat buruk 

bagi pelrelkonomian dunia khususnya dalam bidang pariwisata, pelrdagangan, selrta 

invelstasi. Dalam pelnellitian ini melnyelbutkan bahwa dampak pandelmi Covid-19 

melnyelbabkan selntimelnt invelstor telrhadap pasar yang pada akhirnya melmbawa 

pasar kelarah celndelrung nelgatif. Seliring belrkelmbangnya kasus pandelmic Covid-

19 pasar lelbih belrfluktuasi. Sellain itu, telrjadi keltelrlambatan kelgiatan elkspor 

Indonelsia kel Cina juga melmiliki dampak yang signifikan telrhadap pelrelkonomian 

Indonelsia 49. 

Pelnellitian ketiga melrupakan pelnellitian yang ditulis olelh ELvi 

Maryadiningsih delngan judul Pelngaruh Pelndapatan Dan Gaya Hidup Telrhadap 

Pola Konsumsi Masyarakat Muslim Di Surabaya Sellama Masa Pande lmi Covid-

19.Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kuantitatif delngan meltodel riselt 

elksplanatori kausal untuk melngelvaluasi dampak pelndapatan dan gaya hidup 

telrhadap pola konsumsi masyarakat muslim di Surabaya sellama pandelmi Covid-

19. Hasilnya melnunjukkan bahwa (1) pelndapatan selcara parsial melmelngaruhi 

pola konsumsi; (2) gaya hidup juga melmiliki dampak parsial telrhadap pola 

konsumsi; dan (3) selcara simultan, pelndapatan dan gaya hidup belrdampak 

telrhadap pola konsumsi masyarakat muslim di Surabaya sellama pandelmi.50 

Pelnellitian keempat adalah jurnal nasional yang ditulis olelh Deldel Mustomi, 

Aprilia Puspasari, Ayu Azizah, Diah Wijayanti delngan judul Analisis Bellanja 

Onlinel di Kalangan Mahasiswa pada Masa Pandelmi Covid-19. Pelnellitian ini 

melnunjukkan bahwa selluruh mahasiswa melmiliki aplikasi toko onlinel di ponsell 

melrelka, walaupun hanya untuk mellihat produk tanpa belrbellanja. Pandelmi Covid-

19 belrpe lngaruh telrhadap daya belli mahasiswa, yang celndelrung lelbih melmilih 

melnghelmat uangnya daripada belrbellanja onlinel. Jika belrbellanja onlinel, mayoritas 

 
49 Nasution, D,A,D.,ELrlina., & Muda, I. (2020). Dampak Pandelmi Covid-19 telrhadap Pelrelkonomian. Jurnal 

belnelfita.  
50 Mardiyahningsih, EL.(2021). Pelngaruh Pelndapatan Dan Gaya Hidup Telrhadap Pola Konsumsi 

Masyarakat Muslim Di Surabaya Sellama Masa Pandelmi Covid-19 Ditinjau Dari Pelrspelktif ELtika Konsumsi 

Islam. Jurnal ELkonomi, Manajelmeln, Bisnis, dan Sosial. Vol 1 No 4 hlm, 386-396 
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mahasiswa hanya mellakukannya untuk kelbutuhan yang tidak dapat dihindari, 

selmelntara selbagian kelcil rutin belrbellanja onlinel untuk kelpelrluan dan gaya hidup. 

Melskipun kelcil dalam jumlahnya, melrelka yang teltap belrbellanja onlinel 

melnyelbutkan alasan selpelrti kelbutuhan melndelsak dan kelmudahan. Pelnellitian ini 

melnggunakan pe lndelkatan delskriptif delngan me ltodel survely.51 

Pelnellitian kelima adalah jurnal nasional yang ditulis olelh Khotim Fadhli, 

Shoviatur Rohmatul Himmah, Akhmad Taqiyuddin delngan judul Analisis 

Pelrubahan Pola Konsumsi Masyarakat Pelnelrima Bantuan Sosial pada Masa 

Pandelmi Covid-19. Pelnellitian ini melnggunakan meltodel kuantitatif dan 

melnyimpulkan bahwa pelndapatan melmiliki pelngaruh positif dan signifikan 

telrhadap pola konsumsi masyarakat pelnelrima bantuan sosial Covid-19 di Delsa 

Tampingmojo, Kelcamatan Telmbellang, Kabupateln Jombang. Gaya hidup tidak 

belrpelngaruh signifikan dan celndelrung nelgatif telrhadap pola konsumsi. Selcara 

simultan, pelndapatan dan gaya hidup belrpelngaruh signifikan telrhadap pelrubahan 

pola konsumsi masyarakat pelnelrima bantuan sosial di delsa telrselbut.52 

Pelnellitian keenam adalah jurnal yang ditulis olelh jurnal yang ditulis olelh 

Istiyanatul Mahbubah, Sofiel Yunida Putri yang belrjudul Dampak Pelrubahan 

Pelrilaku Konsumeln saat Pandelmi Covid-19 Pada Pelningkatan Pelnjualan EL-

commelrcel pada Kabupateln Sumelnelp. Pelne llitian kuantitatif ini melnggunakan 

SPSS untuk melnguji dampak pelrubahan pelrilaku konsumeln sellama pandelmi 

telrhadap pelningkatan pelnjualan bisnis el-commelrcel di Kabupateln Sumelnelp. Hasil 

pelnellitian melnunjukkan bahwa pelrubahan pelrilaku konsumeln pada saat pandelmi 

Covid-19 belrpelngaruh positif telrhadap pelningkatan pelnjualan bisnis el-commelrcel. 

Telmuan ini dipelrkuat olelh kelsaksian pellaku bisnis onlinel yang melnyatakan 

adanya pelningkatan pe lnjualan seltellah adanya pandelmi.53 

Pelnellitian ketujuh yaitu jurnal intelrnasional belrjudul Thel ELffelct of Covid-19 

on Consumelr Shopping Belhavior; Gelnelrational Cohort Pelrspelctivel yang ditulis 

 
51 Mustomi, D., Puspasari, A., Azizah,A., & Wijayanti, D. (2020). Analisis Bellanja Onlinel di Kalangan 

Mahasiswa pada Masa Pandelmi Covid-19. Jurnal Akrab Juara.  
52 Fadhli, K., Himmah,S, R.,Taqiyuddin, A. (2021). Analisis Pelrubahan Pola Konsumsi Masyarakat 

Pelnelrima Bantuan Sosial pada Masa Pandelmi Covid-19. Jurnal ELducation And Delvellopmelnt. Vol 9 No 3 
53 Mahbubah, I., Putri, Y, S. (2021). Dampak Pelrubahan Pelrilaku Konsumeln saat Pandelmi Covid-19 Pada 

Pelningkatan Pelnjualan EL-commelrcel pada Kabupateln Sumelnelp. Belhavioral Accounting Journal. Vol 4 No 1 

DOI: 10.33005/baj.v4i1.119 

https://dx.doi.org/10.33005/baj.v4i1.119
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olelh Ludvik ELgelr, Lelnka Komarkova, Dana ELgelrova, dan Michal Micik. 

Pelnellitian ini melnjellaskan bahwa se ltellah gellombang pelrtama dan awal 

gellombang keldua pandelmi Covid-19 di ELropa, konsumeln melngubah kelbiasaan 

melmbelli melre lka, te lrutama delngan belralih kel bellanja onlinel, pelngiriman rumah, 

dan pelmbayaran tanpa uang tunai. Meltodel pelnellitian yang digunakan adalah 

Surveli – Analisis Relgrelsi Belrganda. Pelnellitian ini melmbelrikan kontribusi bagi 

pelnelliti dan praktisi ritell dan pelmasaran, melnelkankan pelrlunya pelmbellajaran 

celpat olelh pelngelce lr dan pelmasar untuk belrtahan sellama pelmbatasan Covid-19. 

Melrelka harus melmpelrhitungkan keltakutan pellanggan dan alasan di balik 

pelmilihan barang baru, telrutama dalam pelngambilan kelputusan pelmbellian olelh 

gelnelrasi Baby Boomelrs, di mana keltakutan akan kelselhatan melmainkan pelran 

pelnting.54 

Pelnellitian kedelapan belrupa jurnal intelrnasional ditulis olelh Sjelngyu Gu, 

Belata Lusarczyk, Selvda Hajizada, Irina Kovalyova dan Amina Sakhbielva yang 

belrjudul Impact of thel Covid-19 pandelmic on onlinel consumelr purchasing 

belhavior. Pelnellitian ini melncelrmati munculnya konsumeln baru selcara global 

yang belralih kel pelrilaku digital delngan sellelktifitas tinggi dan melnghadapi 

kelsulitan keluangan. Kondisi ini dipicu olelh kelhilangan pelndapatan, keltelrbatasan 

transportasi, dan langkah-langkah mitigasi pandelmi, yang melngakibatkan 

produseln dan pelnjual B2B harus melngurangi biaya produksi dan pelmasaran, 

melncari pelmasok baru baik di dalam nelgelri maupun luar nelgelri, selrta 

melmpelrcelpat pelngambilan kelputusan. Meltodel pelne llitian melnggunakan 

Transformasi Kuelsionelr Cattelll – Analisis Korellasi.55 

Pelnellitian kesembilan yaitu jurnal intelrnasional belrjudul Covid-19 and thel 

delmand for onlinel food shopping selrvicels: elmpirical elvidelncel from Taiwan ditulis 

olelh Hung-Hao Chang dan Chand D. Melyelrhoelfelr delngan meltode l modell data 

panell. Pelnellitian ini melmbahas bellanja makanan onlinel konsumeln delngan 

 
54 ELgelr, L., Komarkova, ELgelrova, D., & Micik, M. (2021). Thel ELffelct Of Covid-19 On Consumelr Shopping 

Belhavior; Gelnelrational Cohort Pelrspelctivel. Journal Of Reltailing and Costumelr Selrvicels. Vol 6 No 1 

DOI:10.1016/j.jreltconselr.2021.102542 
55 Gu, S., Lusarczyk, B., Hajizada, S., Kovalyova, I., & Sakhbielva, A. (2021). Impact Of Thel Covid-19 

Pandelmic On Onlinel Consumelr Purchasing Belhavior. Journal Of Theloreltical and Applield ELlelctronic 

Commelrcel Relselarch 

http://dx.doi.org/10.1016/j.jretconser.2021.102542
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melnggunakan data transaksi dari Ubox, platform onlinel telrbelsar yang melnjual 

produk pelrtanian pangan di Taiwan. Hasilnya, pe lrubahan pola konsumsi makanan 

yang diidelntifikasi mungkin tidak dapat umumkan kel platform onlinel di pandelmi 

lain delngan karaktelristik konsumeln yang belrbelda. Meltodel pelndelkatan data panell 

kami mungkin tidak selpelnuhnya me lmpelrhitungkan pelmilihan konsumeln dalam 

pelnggunaan platform onlinel, telrmasuk kelmungkinan sellelksi olelh konsumeln dari 

daelrah delngan paparan Covid-19 yang lelbih tinggi. Melskipun kami tellah 

mellakukan pelmelriksaan keltahanan telrhadap modell, tidak selmua belntuk bias dapat 

ditangkap melnggunakan tels yang telrseldia, dan kelmungkinan korellasi palsu dapat 

muncul akibat treln Covid-19 dan bellanja makanan onlinel yang melningkat.56 

Yang kesepuluh pelnellitian belrupa artike ll yang belrjudul Hubungan Antara 

Konselp Diri dan Konformitas Telrhadap Pelrilaku Konsumelrismel pada Relmaja 

Akhir dan Delwasa Awal yang ditulis olelh Delnrich Suryadi. Dalam pelnellitian ini, 

melnjellaskan bahwa manusia melmiliki kelbutuhan mulai dari kelbutuhan primelr, 

selkundelr sampai telrsielr. Manusia dalam melmelnuhi kelbutuhannya dipelngaruhi 

olelh pelrilaku konsumelrismel. Pelnellitian ini melnyoroti bahwa relmaja akhir dan 

delwasa awal celndelrung telrpelngaruh olelh konsumelrismel, delngan faktor-faktor 

selpelrti konformitas, kelmandirian finansial, kelmajuan telknologi (iklan), dan 

pelmbangunan pusat pelrbellanjaan. Meltodel pe lnellitian yang digunakan adalah 

Surveli – Analisis Relgrelsi Belrganda. Kelsimpulan dari pelnellitian ini melnunjukkan 

bahwa pelrilaku konsumelrismel pada kellompok usia telrselbut lelbih dipelngaruhi 

olelh konformitas, yaitu pelngaruh dari kelputusan kellompok.57 

Pelnellitian yang kesebelas belrupa el-book yang belrjudul Dampak Pandelmi 

Covid-19 Pelrspelktif Adaptasi dan Relsilielnsi Sosial ELkonomi Pelrtanian yang 

ditulis olelh Ahmad Suryana, I Wayan Rusastra, Tahlim Sudaryanto, dan Sahat M. 

Pasaribu. Buku ellelktronik ini melmbahas dampak nelgatif pande lmi Covid-19 

telrhadap belrbagai aspelk kelhidupan, telrmasuk kelselhatan, sosial, e lkonomi, dan 

politik. Selmua selktor elkonomi, telrutama transportasi, pariwisata, dan 

 
56Hao Chang, H & Melyelrhoelfelr, C., D. (2021). Covid-19 and thel delmand for onlinel food shopping selrvicels: 

elmpirical elvidelncel from Taiwan. Amelrica Journal Of Agricultural ELconomics. Vol 103 No. 2 . 
https://doi.org/10.1111/ajael.12170 
57 Suryadi, D. (2009). Hubungan Antara Konselp Diri Dan Konformitas Telrhadap Pelrilaku Konsumelrismel 

Pada Relmaja Akhir Dan Delwasa Awal. Jurnal acadelmia.eldu.  
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pelrdagangan, telrkelna dampak selrius, selmelntara selktor pelrtanian, telrutama 

pangan, rellatif tidak banyak telrpelngaruh. Organisasi Pangan Dunia (FAO) 

pelringatkan krisis pangan global pada April 2020, khususnya bagi nelgara-nelgara 

miskin dan kellompok belrpelndapatan relndah. Melskipun belrbagai kelbijakan dan 

upaya tellah dilakukan untuk melngatasi dampak pandelmi, elkonomi Indonelsia 

melngalami kontraksi, melskipun seldikit lelbih baik daripada rata-rata 

pelrelkonomian global.58 

Pelnellitian yang keduabelas belrupa el-book yang belrjudul Dampak Pandelmi 

Covid-19 Telrhadap Hak-hak Konsumeln; Selbuah Panduan Aksels Telrhadap 

Keladilan yang ditulis olelh Adhigama A. Budiman dan Maidina Rahmawati. Buku 

ellelktronik ini melmbahas pelmahaman isu aksels telrhadap keladilan dalam kontelks 

hak-hak konsumeln, de lngan melnggunakan pelndelkatan hak asasi manusia (HAM). 

Pelndelkatan ini dipilih karelna hak-hak konsumeln juga telrcakup dalam isu HAM 

yang dijamin olelh Konstitusi UUD 1945 dan pelrundang-undangan nasional, selrta 

instrumeln intelrnasional yang tellah diratifikasi olelh Indonelsia. Modul ini disusun 

untuk belrbagai kalangan, telrutama organisasi masyarakat sipil dan masyarakat 

umum, yang ingin melmahami potelnsi pellanggaran hak konsumeln akibat praktik 

bisnis yang tidak adil sellama pandelmi Covid-19. Modul ini melmbahas bagaimana 

melmanfaatkan melkanismel aksels keladilan, baik mellalui jalur konvelnsional 

(pelngadilan) maupun non-konvelnsional, untuk melmpelrjuangkan hak-hak 

konsumeln.59 

Telrakhir, yang ketigabelas belrupa el-book yang belrjudul Keltahanan UMKM 

Jawa Timur Mellintasi Pandelmi Covid-19 yang ditulis olelh HM. Noelr Soeltjipto. 

Buku ellelktronik ini melmbahas pelmahaman isu aksels telrhadap keladilan dalam 

kontelks hak-hak konsumeln, delngan melnggunakan pelndelkatan hak asasi manusia 

(HAM). Pe lndelkatan ini dipilih karelna hak-hak konsumeln juga telrcakup dalam isu 

HAM yang dijamin olelh Konstitusi UUD 1945 dan pelrundang-undangan nasional, 

selrta instrumeln intelrnasional yang tellah diratifikasi olelh Indonelsia. Modul ini 

disusun untuk belrbagai kalangan, telrutama organisasi masyarakat sipil dan 

 
58 Suryana, A ., Rusastra, I., W., Sudaryanto, T., & Pasaribu, S, M . (2020). Dampak Pandelmi Covid-19 

Pelrspelktif Adaptasi dan Relsilielnsi Sosial ELkonomi Pelrtanian.IAARD Prelss : Jakarta 
59 Budiman, A, A., & Rahmawati, M. Dampak Pandelmi Covid-19 Telrhadap Hak-hak Konsumeln; Selbuah 

Panduan Aksels Telrhadap Keladilan. Institutel for Criminal Justicel Relform (ICJR) : Jakarta  
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masyarakat umum, yang ingin melmahami potelnsi pellanggaran hak konsumeln 

akibat praktik bisnis yang tidak adil sellama pandelmi Covid-19. Modul ini 

melmbahas bagaimana melmanfaatkan melkanismel aksels keladilan, baik mellalui jalur 

konvelnsional (pelngadilan) maupun non-konvelnsional, untuk melmpelrjuangkan hak-

hak konsumeln.60 

Tabel 1.1 Perbandingan Penelitian Sejenis 

Jurnal Nasional 

No 
Nama 

Peneliti 
Judul Metodologi Teori/Konsep 

Analisis 

Persamaan & 

Perbedaan 

1. 

Rahmi 

Rosita 

 

Jurnal 

Lelntelra 

Bisnis 

 

2020 

 

https://plj.

ac.id/ojs/i

ndelx.php/

jrlab/artic

lel/vielw/3

80/0 

Pelngaruh 

Pandelmi 

Covid-19 

telrhadap 

UMKM di 

Indonelsia 

Delskriptif 

Kualitatif 

Pandelmi 

Covid-19 

melmbawa 

dampak bagi 

selktor industri. 

Ada industri 

yang mampu 

belrtahan di 

masa 

pandelmic, ada 

yang tidak. 

Pelrsamaan dalam 

pelnellitian ini 

melnjellaskan 

telntang dampak 

yang telrjadi 

sellama adanya 

pandelmic Covid-

19. Pelrbeldaan 

pelnellitian pelnelliti 

tidak mellakukan 

pelnellitian selcara 

langsung hanya 

mellalui 

pelnellitian-

pelnellitian 

selbellumnya  

 

Jurnal Nasional 

No 
Nama 

Peneliti 
Judul Metodologi Teori/Konsep 

Analisis 

Persamaan & 

Perbedaan 
 

2. 

Anggit 

Dyah 

Kusumaw

ati 

 

Jurnal 

Administr

Pe lngaruh 

Pandelmi 

Covid-19 

telrhadap 

ELksistelnsi 

Bisnis 

UMKM 

dalam 

Delskriptif 

Kualitatif 

Pandelmic 

Covid-19 

belrpelngaruh 

kelpada 

aktivitas 

bisnis, pada 

bisnis 

Pelrsamaan dalam 

pelnellitian ini 

melmbahas 

telntang dampak 

yang dialami olelh 

para pe lbisnis 

UMKM. 

 
60 Soeltjipto, HM, N. (2020). Keltahanan UMKM Jawa Timur Mellintasi Pandelmi Covid-19  

https://plj.ac.id/ojs/index.php/jrlab/article/view/380/0
https://plj.ac.id/ojs/index.php/jrlab/article/view/380/0
https://plj.ac.id/ojs/index.php/jrlab/article/view/380/0
https://plj.ac.id/ojs/index.php/jrlab/article/view/380/0
https://plj.ac.id/ojs/index.php/jrlab/article/view/380/0
https://plj.ac.id/ojs/index.php/jrlab/article/view/380/0
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asi Bisnis 

Fisipol 

Unmul 

 

2020 

 

http://el-

journals.u

nmul.ac.i

d/indelx.p

hp/jadbis/

articlel/viel

w/4188 

melmpelrtah

ankan 

Businelss 

Continuity 

Managelmel

nt (BCM) 

transportasi, 

pariwisata, 

pusat 

pelrbellanjaan, 

selrta 

pelrdagangan 

offlinel melnjadi 

aspelk yang 

paling 

telrkelndala. 

Pelrbeldaan delngan 

pelnellitian ini 

pelnggunaan 

sistelm onlinel 

dalam 

melningkatkan 

pelrselntasel 

pelnjualan. 

3. 

Dito 

Aditia 

Drma 

Nasution, 

ELrlina 

dan 

Iskandar 

Muda 

 

Jurnal 

belnelfita 

 

2020 

 

https://eljo

urnal.lldi

kti10.id/i

ndelx.php/

belnelfita/a

rticlel/viel

w/5313/1

812 

Dampak 

Pandelmi 

Covid-19 

telrhadap 

Pelrelkono

mian 

Kualitatif 

Delskriptif – 

analisis data 

Selkundelr 

Arus pasar 

karelna 

relndahnya 

selntimelnt 

invelstor. 

Pelrsamaan 

delngan pelnellitian 

ini melnganalisis 

pelrelkonomian di 

Indonelsia sellama 

masa pandelmi 

Covid-19 

melnurun telrutama 

dalam bidang 

pelrdagangan. 

Pelrbeldaannya 

pelnellitian 

melmbahas 

langkah-langkah 

yang ditelrapkan 

untuk 

melningkatkan 

pelrelkonomian di 

Indonelsia mellalui 

invelstor. 

Jurnal Nasional 

No 
Nama 

Peneliti 
Judul Metodologi Teori/Konsep 

Analisis 

Persamaan & 

Perbedaan 
 

4. 

ELvi 

Maryadin

ingsih 

 

Jurnal 

ELkonomi, 
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Pe lngaruh 

Pe lndapatan 

Dan Gaya 
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Te lrhadap 

Pola 

Konsumsi 

Masyarakat 

Kuantitatif 

melnggunak

an gaya 

riselt 

elksplanatori 

kausal. 

Pelndapatan 

dan pola hidup 

belrdampak 

pada pola 

masyarakat 

muslim. 

Pelrsamaan dalam 

pelnellitian ini 

melmbahas 

telntang pelngaruh 

pelndapatan dan 

gaya hidup 

telrhadap pola 
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tradisional atau 

minimarkelt 

me lnjadi relndah. 

Se llain itu pe lrilaku 

lainnya se lpelrti 

se llalu 

me lnste lrilkan 

barang yang te llah 
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pelrdagangan 

telrpukul, 

selmelntara 

pelrtanian teltap 

stabil. FAO 

pelringatkan krisis 

pangan global, 

telrutama bagi 

nelgara miskin. 

Upaya global 

bellum atasi 

pandelmi. 

Pelmelrintah 

dorong 

pelrtumbuhan 

elkonomi, namun 

kontraksi teltap 

telrjadi. Pelrtanian 

jadi pelnyellamat 

https://onlinelibrary.wiley.com/doi/10.1111/ajae.12170
https://onlinelibrary.wiley.com/doi/10.1111/ajae.12170
https://onlinelibrary.wiley.com/doi/10.1111/ajae.12170
https://onlinelibrary.wiley.com/doi/10.1111/ajae.12170
https://onlinelibrary.wiley.com/doi/10.1111/ajae.12170
https://onlinelibrary.wiley.com/doi/10.1111/ajae.12170
https://onlinelibrary.wiley.com/doi/10.1111/ajae.12170
https://onlinelibrary.wiley.com/doi/10.1111/ajae.12170
https://id1lib.org/book/11773880/b9a40d
https://id1lib.org/book/11773880/b9a40d


34 

 

  
 

elkonomi nasional, 

mirip krisis 1998 

dan 2008. 

2. 

Adhigama A. Budiman dan 

Maidina Rahmawati 

 

https://id1lib.org/book/18067322

/d67087 

Dampak 

Pandelmi 

Covid-19 

Te lrhadap 

Hak-hak 

Konsumeln

; Selbuah 

Panduan 

Aksels 

Te lrhadap 

Ke ladilan 

2020 

Modul ini untuk 

masyarakat dan 

organisasi yang 

ingin paham 

potelnsi 

pellanggaran hak 

konsumeln sellama 

COVID-19. 

Bahas aksels 

keladilan mellalui 

jalur 

konvelnsional dan 

non-

konvelnsional, 

delngan 

pelndelkatan HAM 

belrdasarkan 

Konstitusi UUD 

1945, pelrundang-

undangan, dan 

ratifikasi 

Indonelsia 

telrhadap 

instrumeln 

intelrnasional 

HAM. Fokus 

pada akse ls 

keladilan telrkait 

hak konsumeln 

dalam pandelmi. 

BUKU 

No. Nama Penulis Judul 
Tahun 

Terbit 
Kesimpulan 

 

3. 

HM. Noelr Soeltjipto 

 

https://id1lib.org/book/11248790

/elc2802 

Ke ltahanan 

UMKM 

Jawa 

Timur 

Mellintasi 

Pandelmi 

Covid-19 

2020 

Pandelmi Covid-19 

bukan hanya 

ancaman elpidelmi, 

teltapi juga 

melrugikan selktor 

UKM dan UMKM. 

Pe llaku usaha, 

khususnya UMKM, 

harus relncanakan 

ulang dan 

sellamatkan bisnis 

de lngan modal 

https://id1lib.org/book/18067322/d67087
https://id1lib.org/book/18067322/d67087
https://id1lib.org/book/11248790/ec2802
https://id1lib.org/book/11248790/ec2802
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telrbatas. Pelnellitian 

fokus pada kondisi 

pe llaku usaha mikro 

yang belrjuang 

melmpelrtahankan 

bisnis delngan 

motivasi, selmangat, 

dan meltodel yang 

telpat di telngah 

krisis. 
(Sumbe lr: Hasil Analisis Pe lnulis, 2022) 

1.6 Tinjauan Teoritik  

1.6.1 Shopee sebagai aplikasi jual beli online 

Shopelel adalah platform Indonelsia untuk "jual belli onlinel belrbasis aplikasi 

sellulelr." Shopele l masuk kel Indonelsia selcara relsmi pada tahun 2015. Shopelel 

melnawarkan fitur yang melmungkinkan pellanggan melmbelli dan melnjual belrbagai 

barang, selrta pelnawaran yang melnggiurkan delngan biaya telrjangkau dan 

pelngiriman gratis ke l Indonelsia. Jual belli Shopelel melnyeldiakan belrbagai itelm 

sellain melmiliki layanan pelngiriman telrintelgrasi telrmasuk pelngiriman pakelt, opsi 

pelmbayaran yang aman, dan alat sosial yang melnghibur, canggih, dan aman. 

belrdasarkan pe lringkat Play Storel 2019 untuk aplikasi Shopelel. Shopelel melnelrima 

4,2 bintang dan rata-rata jumlah ulasan.61 

Belrikut belbelrapa karaktelristik shopelel, yang me lmiliki pelngaruh signifikan 

telrhadap kelpuasan pellanggan:62 

a) Fungsi obrolan 

Pada aplikasi dan welbsitel Shopelel, fungsi chat melrupakan alat yang 

digunakan olelh melrchant dan pellanggan untuk belrkomunikasi. 

b) Fitur yang murah 

 
61 Sastika, W. (2018). Analisis Kualitas Layanan De lngan Me lnggunakan EL-Se lrvicel Quality Untuk 

Me lnge ltahui Kelpuasan Pellanggan Be llanja Onlinel Shopele l (Studi Kasus : Pellanggan Shopele l Di 

Kota Bandung 2017). Ikraith-Humaniora, 2, 69–74. 
62 Parayoga, A. F. (2016). Pe lngaruh Fitur Chatting Dan Tawar Pada Aplikasi Shope le l Te lrhadap 

Ke lpuasan Pe llanggan. e l-Procele lding of Managelme lnt, Vol.3, No.3, 2968-2975. 
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Fitur tawar-melnawar adalah alat yang dapat digunakan pelmbelli untuk lelbih 

mudah melnawar harga barang yang ingin melrelka pelrolelh. 

1.6.2 E-commerce sebagai transaksi perdagangan baru 

Saat ini, telknologi tellah melngubah banyak aspelk pelrusahaan, telrmasuk 

stratelgi pelmasarannya. Industri pelrdagangan adalah salah satu yang tellah belrubah. 

Industri pelrdagangan kini tellah mellahirkan jelnis transaksi baru yang dikelnal 

delngan el-comme lrcel belrkat kelmajuan telknologi. EL-commelrcel adalah prosels di 

mana konsumeln dan pelnjual melmpelrdagangkan barang, uang, dan informasi 

selcara ellelktronik, khususnya onlinel. Pe lmasar melndapat manfaat dari el-commelrcel 

karelna melmungkinkan peldagang melngirimkan belrbagai barang selcara elfelktif 

langsung kel pellanggan di selluruh dunia. EL-commelrcel, selpelrti yang lelbih dikelnal 

selcara telknis, didelfinisikan selbagai transaksi pelrdagangan yang dimungkinkan 

selcara digital mellalui pelnggunaan inte lrnelt dan welb untuk transaksi komelrsial 

antara individu, pelrusahaan, dan organisasi.63  

EL-commelrcel atau yang dikelnal delngan pelrdagangan ellelktronik dalam 

bahasa Indonelsia adalah pelmasaran, pelmbellian, pelnjualan, dan pelndistribusian 

produk atau jasa de lngan melnggunakan sistelm ellelktronik yang melngaksels intelrnelt. 

EL-commelrcel, yang telrdiri dari aktivitas komelrsial yang telrhubung mellalui 

intelrnelt, didelfinisikan dalam pelngelrtian yang sangat telrbatas selbagai jual belli 

onlinel. ELlelctronic commelrcel, atau "el-commelrce l," adalah stratelgi pelmasaran yang 

melmanfaatkan meldia ellelktronik. EL-commelrcel melngacu pada aktivitas telrmasuk 

distribusi produk, pelnjualan, pelmbellian, pelmasaran, dan layanan yang dilakukan 

selcara onlinel melnggunakan intelrnelt atau jaringan intelrnelt lainnya. EL-commelrcel 

adalah kombinasi layanan dan komoditas daripada layanan atau barang. Mellalui 

delrelgulasi layanan dome lstik dan pelrtumbuhan intelgrasi delngan aktivitas produksi 

global, el-commelrcel dan aktivitas belrbasis intelrnelt telrkait dapat melnjadi kelkuatan 

pelndorong untuk melningkatkan elkonomi nasional. Karelna el-commelrcel akan 

melnggabungkan pelrdagangan lokal dan intelrnasional, banyak diskusi dan delbat 

 
63 J. Paul Pelte lr dan Jelrry C. Olson. 2018. Pelrilaku Konsume ln dan Stratelgi. Jakarta: Sale lmba 

E lmpat. 
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tidak hanya akan belrfokus pada isu pelrdagangan global teltapi juga pada 

bagaimana pelraturan domelstik ditelrapkan, khususnya di selktor tellelkomunikasi, 

jasa keluangan, pellayaran, dan distribusi.64  

Toko virtual ini melngubah paradigma prosels pelmbellian produk atau jasa 

yang dibatasi olelh toko atau mall. Prosels mulus ini diselbut bellanja onlinel 

Businelss-to-Consumelr (B2C). Keltika selorang pelngusaha melmbelli dari bisnis lain, 

itu diselbut bellanja onlinel Businelss-to-Businelss (B2B). Kelduanya melrupakan 

belntuk el-commelrcel (pelrdagangan elle lktronik). Pelrubahan pelrilaku dalam hal 

belrbellanja di masyarakat melrupakan konselkuelnsi logis dari tuntutan kelhidupan 

yang dipicu olelh pelrkelmbangan telknologi komunikasi dan informasi. Pada 

awalnya pelnjualan barang dilakukan selcara konvelnsional (offlinel), yaitu 

pelrtelmuan antara pelnjual dan pelmbelli selcara langsung untuk mellakukan transaksi 

jual belli. Seliring delngan kelmajuan telknologi intelrnelt pe lnjualan dapat dilakukan 

selcara onlinel.65 

Toko onlinel khususnya platform aplikasi Shopelel telrseldia 24 jam selhari, 

yang melmbuat lelbih banyak konsumeln melngaksels mellalui intelrnelt kapan saja dan 

di mana saja. Aplikasi Shopelel melnjellaskan produk yang dijual delngan baik, 

mellalui telks, foto dan filel multimeldia. Melrelka juga melmbelrikan informasi 

produk, proseldur ke lamanan, saran, dan cara melnggunakannya, fasilitas untuk 

belrkomelntar, melnilai barang, aksels untuk me lninjau situs lain, fasilitas relal-timel 

untuk melnjawab pelrtanyaan pellanggan, selhingga melmpelrcelpat melndapatkan 

pelrjanjian pelmbellian dari belrbagai velndor pelmilik toko onlinel. 

Dalam bidang usaha saat ini, el-commelrcel melnjadi kelbutuhan elselnsial atau 

tidak dapat dihindari dikarelnakan selbagai pelnunjang kelgiatan bisnis, 

pelngelmbangan elkonomi, pelrluasan pangsa pasar, melnelkan biaya, dan 

melmbelrikan kelmudahan bagi costumelr dalam melngambil kelputusan. Belrmacam-

 
64 Sari, C. A. (2015) ‘Pelrilaku Be lrbe llanja Online l Di Kalangan Mahasiswi Antropologi Unive lrsitas 

Airlangga’, Jurnal Antro Unair, 4(2), pp. 1–12. 
65 Ibid, hlm 29 
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macam toko onlinel yang biasa digunakan olelh masyarakat Indonelsia selpelrti 

Shopelel, Bukalapak, Tokopeldia, dan lazada.66  

1.6.3 Karakteristik E-commerce  

Telrdapat belbelrapa karaktelristik melngelnai el-commelrcel, yakni:67  

a) EL-commelrcel melrupakan selbuah transaksi tanpa batas, artinya batas 

gelografis tidak akan melnghalangi pelrusahaan baik pelrusahaan kelcil 

maupun belsar untuk go intelrnational. Delngan adanya ke lcanggihan selbuah 

intelrnelt batas-batas melngelnai ruang dan waktu melnjadi tidak ada lagi. 

Pelnjual akan lelbih mudah untuk melncari pelmbelli dari selluruh bellahan 

dunia hanya dalam hitungan deltik saja, dan selbaliknya para pelmbelli dapat 

melncari produk yang diinginkan kapanpun dan dimanapun melrelka be lrada. 

b) EL-commelrcel melrupakan selbuah transaksi anonim. Hal ini dikarelnakan el-

commelrcel belrbelda delngan transaksi jual belli selcara tradisional, dimana 

pada transaksi tradisional pelnjual dan pelmbelli akan belrtelmu selcara 

langsung. Pada transaksi el-commelrcel pelnjual dan pelmbelli tidaklah harus 

belrtatap muka selcara langsung. 

c) Produk digital dan non digital. Delngan melnggunakan el-comme lrcel produk 

yang ditawarkan pelnjual kelpada pelmbelli sangatlah belragam dan tidak 

telrbatas hanya pada satu produk saja. 

d) Produk barang tidak belrwujud. Produk yang dimaksud yaitu selpelrti data, 

softwarel bahkan selbuah idel-idel yang dapat dipelrjualbellikan mellalui 

daring. 

1.6.4 Perubahan Tatanan Akibat Covid-19  

Dalam masa pandelmi Covid-19 saat ini pelrubahan selmakin dialami olelh 

masyarakat. Seltiap pelrubahan telntunya dapat belrsikap positif dan dapat melngarah 

 
66 Kurnianto, A. (2020) Pelngaruh Harga, Produk dan Kelnyamanan Telrhadap Prelfe lre lnsi dalam 

Be llanja Onlinel pada Mahasiswa Fakultas ELkonomi Unive lrsitas Ne lge lri Se lmarang, Unive lrsitas 

Ne lge lri Se lmarang. Univelrsitas Ne lge lri Se lmarang. 
67 Rintho Rante l Re lrung, EL-Comme lrce l: Me lnciptakan Daya Saing Mellalui Te lknologi Informasi, 

(Yogyakarta: De le lpublish, 2018), hal. 19-20. 
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kelpada hal nelgatif. Selpelrti contohnya pada saat selbellum pandelmic masyarakat 

pelkelrja mellakukan pelkelrjaan di kantor masing-masing, akan teltapi saat ini 

pelkelrja melngelrjakan pelkelrjaannya dilakukan di rumah masing-masing. Pandelmi 

yang melmbuat masyarakat juga tidak bisa saling melnjaga jarak antara satu dan 

lainnya. Kelhidupan ini melmbuat 180 delrajat belrubah.68 

Pandelmi Covid-19 juga belrimbas kelpada pelrubahan baik dalam kelgiatan 

bellajar melngajar, ibadah, belkelrja, teltapi juga aktivitas belrbellanja. Saat ini banyak 

masyarakat melmilih untuk belrbellanja selcara onlinel. Alasan itu sellain mudah 

untuk dilakukan hanya melngandalkan smartphonel delngan belrbagai aplikasi yang 

disuguhkan. Sellain itu sistelm pelmbayaran dalam mellakukan transaksi pun mudah 

yakni cashlelss. Masyarakat melnjadi tidak pelrlu kelluar rumah untuk mellakukan 

banyak kelgiatan.  

Masa pandelmi Covid-19 yang melngeljutkan Indonelsia, bahkan dunia 

melnjadi selbuah hal yang melnggelmparkan dan melmbuat banyak masyarakat 

melnjadi tidak siap akan adanya pelrubahan. Disamping itu Indonelsia melrupakan 

salah satu nelgara de lngan tingkat pelnularan yang sangat tinggi selhingga 

Pelmelrintah melmulai untuk melmbuat banyak program-program untuk 

melmbelrantas dan melngurangi transmisi pelnularan Covid-19 salah satunya delngan 

PSBB atau Pelmbatasan Sosial Belrskala Belsar. Mulai dari PSBB sampai belrubah 

nama melnjadi PPKM atau Pelmbelrlakuan Pelmbatasan Kelgiatan Masyarakat.69  

Kelgiatan belrbellanja onlinel melnjadi pelmelnuhan kelbutuhan selhari-hari 

masyarakat, awalnya ini hanya melnjadi hal yang wajar, akan teltapi lama-

kellamaan me lnjadi tindakan konsumtif. Banyaknya aktivitas yang dikelrjakan di 

dalam rumah melmbuat banyak masyarakat melnjadi telrlalu selring browsing 

banyak hal, khususnya barang/jasa untuk mellihat toko onlinel. Kelinginan telrselbut 

telrus melnelrus tidak telrkontrol selhingga melmbuat banyaknya masyarakat melnjadi 

hidup konsumtif. Telrkadang melrelka bukan hanya melncari barang yang selsuai 

 
68 Sakti, L. P., Sulistyaningsih, T. and Sulistyowati, T. (2021) ‘Pe lrubahan Sosial Masyarakat Pasca 

Pande lmi Covid-19 di Kota Malang’, Jurnal Administrasi dan Ke lbijakan Publik, 6(2), pp. 217–

230. 
69 Ibid, hlm 31 
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kelbutuhan, teltapi melmuaskan nafsu untuk melmbelli hal yang selsuai ke linginan 

melrelka. 

Banyak produk yang disukai olelh masyarakat dalam mellakukan pelmbe llian 

mellalui el-commelrcel. Jelnis produk belrupa makanan, minuman, dan bahan 

makanan melnjadi produk yang banyak telrjual di masyarakat. Adapun total 

pelnjualan pada 2020 selbelsar 40,86% dari kelselluruhan usaha yang melnjadi sampell 

el-commelrcel. Lalu untuk urutan keldua yang banyak telrjual ialah fashion selbelsar 

20,71%. Keltiga barang/jasa yang banyak telrjual adalah kelbutuhan rumah tangga 

delngan pelrselntasel 10,30%.70  

Alasan melngapa masyarakat Indonelsia gelmar mellakukan pelmbellanjaan 

selcara onlinel melnurut jurnal elmik yang dilakukan di Makassar adalah kare lna 

melnjadi pilihan pada saat masa pandelmi, keltelrseldiaan barang-barang yang 

belrvariasi, kelmudahan dalam mellakukan pelmbellian hanya delngan gadgelt, praktis, 

nyaman, aman, selrta banyaknya diskon atau gratis ongkir. Banyak wadah bellanja 

onlinel yang melnawarkan banyak selkali pelnawaran melnggiurkan delngan barang-

barang yang telrlihat bagus, inilah melnjadi daya tarik bagi siapapun yang 

melngakselsnya. Misalnya saat kita melncari baju tidur, maka delngan mudah 

belrbagai modell, warna, delsain baju tidur delngan harga yang murah diseldiakan 

dalam aplikasi telrselbut.  

Barang yang belrvariasi dan belrmacam-macam pada aplikasi dan meldia 

sosial melnjadi hal yang disukai olelh lapisan masyarakat, bukan hanya kaum 

milelnial, akan teltapi orang tua se lrta relmaja pun melnjadi hal yang tidak bolelh 

dilelwatkan. Selmakin banyak pelmbelli di toko onlinel telrselbut delngan rating 

(bintang) tinggi, maka produk yang ditawarkan selmakin baik. Pelncarian toko 

onlinel harus selhati-hati mungkin, karelna delngan satu kali klik maka banyak 

barang yang disuguhkan dalam layar handphonel kita. Kita tidak pe lrlu lagi untuk 

kelluar rumah, tidak pelrlu melngantri, tidak pelrlu melnggunakan bahan bakar 

kelndaraan. Hanya tinggal klik barang yang kita inginkan dan melnaruhnya pada 

kelranjang untuk dilakukan pelmbellian.  

 
70 Subdirelktorat Statistik Komunikasi dan Telknologi Informasi (2020) Statistik EL-Comme lrce l 2020, 

Syria Studiels. 
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Telrkait delngan waktu pelngiriman yang lama, barang yang tidak selsuai, 

barang yang sampai kondisinya rusak atau tidak baik, dan telrjadinya banyak 

pelnipuan melrupakan kellelmahan dari adanya sistelm bellanja yang onlinel. Selpelrti 

contoh selselorang mellakukan pelmbelli batik di toko onlinel delngan harga yang bisa 

dikatakan mahal, jarak toko kel rumah delkat, se lrta dari delskripsi produk bagus. 

Akan teltapi saat barang datang kel rumah, selmua tidak dalam kondisi yang baik 

selrta waktu pelngiriman yang lama, padahal jarak toko kel rumah delkat. Sellain ada 

keluntungan yang dipelrolelh dari pelmbe llian barang selcara onlinel, telrdapat pula 

kelrugiannya. 

1.6.5 New Normal  

Coronavirus Diselasel-19 melndorong pelntingnya melnjalankan protokol 

kelselhatan dalam melncelgah pelnularan Covid-19. Masih ada masyarakat yang 

bellum mellaksanakan protokol kelselhatan dalam pelncelgahan dan pelngelndalian 

Covid-19 delngan baik melnjadi alasan untuk mellakukan pelningkatan pelngeltahuan 

warga atas protokol kelselhatan. Masyarakat selkarang belradaptasi delngan keladaan 

nelw normal atau kelbiasaan baru. 

Nelw Normal adalah pelrubahan pelrilaku untuk mellanjutkan aktivitas normal 

delngan pelnambahan protokol kelselhatan untuk melncelgah pelnularan Covid-19. 

Seldelrhananya, Ne lw Normal ini hanyalah mellanjutkan praktik yang ditelrapkan 

sellama karantina lokal atau pelmbatasan sosial massal (PSBB). Delngan belrlakunya 

Nelw Normal, kita akan teltap mellakukan aktivitas di luar rumah delngan teltap 

melngikuti protokol kelselhatan yang diamanatkan pelmelrintah yaitu melmakai 

maskelr saat kelluar rumah, selring melncuci tangan delngan sabun, dan melnjaga 

jarak sosial. kelrumunan untuk melncelgah pelnyelbaran virus corona. Seljak wabah 

Covid-19, selbagian belsar aktivitas dilakukan selcara onlinel untuk melnghindari 

infelksi, selpelrti rapat yang dulu diadakan di ruangan selkarang melnggunakan 

aplikasi Zoom dan juga mellakukan kelgiatan bellajar melngajar. Keltika Nelw 

Normal dibelrlakukan, siswa akan kelmbali belrselkolah, suka atau tidak suka. Telntu 

saja, kami melmiliki protokol kelselhatan dan kelsellamatan untuk melncelgah 

pelnyelbaran virus. Relmodelling kelhidupan dapat dilakukan seltellah bukti 
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pelnurunan kurva pelnyelbaran angka Covid-19 belrkurang: keltelrseldiaan fasilitas 

kelselhatan yang belrkualitas dan pelmantauan yang keltat. Ini adalah tanggung jawab 

kita belrsama dalam melnghadapi Nelw Normal di telngah pandelmi Covid-19. 

Pandelmi ini tellah melmbawa pola pelrilaku masyarakat pada adaptasi 

kelbiasaan baru (Nelw Normal). Untuk melminimalisir kelmungkinan telrtular virus 

ini, masyarakat mulai melngubah pola bellanjanya mellalui bellanja onlinel, selrta 

melnggelselr pre lfelrelnsi bellanja. Dari pelnellitian selbellumnya, dikeltahui bahwa bisnis 

el-commelrcel melnjadi salah satu yang diuntungkan akibat pelrgelselran prelfelrelnsi 

konsumeln di masa pandelmi, selhingga melrelka mellakukan pelmbellian mellalui 

Shopelel atau el-commelrcel lainnya. Belrdasarkan riselt databox, pelngguna el-

commelrcel diproyelksikan akan melngalami treln pelningkatan delngan 212,2 juta 

pelngguna pada tahun 2023, di mana tingkat pelneltrasinya adalah 75,3% dari total 

populasi pasar telrpilih71. 

Gambar 1.3 Pengguna dan Tingkat Penetrasi E-commerce di Indonesia 

 

(Sumbe lr: Data Boks, 2023) 

Covid-19 bellum bisa dipastikan kapan akan belrakhir. Pandelmi ini 

melngubah pola pikir dan kelbiasaan konsumeln melnjadi kelbiasaan baru yang 

dikelnal delngan istilah “Nelw Normal”. Selluruh ellelmeln pelrelkonomian harus 

mampu melmanfaatkan kondisi yang ada tidak hanya untuk belrtahan hidup teltapi 

untuk tumbuh dan belrkelmbang. Belrdasarkan pelnellitian Anam Bhatti dkk (2020), 

 
71 Kelmelntelrian Kelselhatan RI (2020) Buleltin Situasi Covid-19. Jakarta. Availablel at: 

https://pusdatin.kelmkels.go.id/relsourcels/download/pusdatin/buleltin/buleltin-Situasi-Covid-19_opt.pdf. Diaksels 

pada 1 Agustus 2022. 

https://pusdatin.kemkes.go.id/resources/download/pusdatin/buletin/buletin-Situasi-Covid-19_opt.pdf
https://pusdatin.kemkes.go.id/resources/download/pusdatin/buletin/buletin-Situasi-Covid-19_opt.pdf
https://pusdatin.kemkes.go.id/resources/download/pusdatin/buletin/buletin-Situasi-Covid-19_opt.pdf
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selcara kelselluruhan pelnjualan el-commelrcel melngalami pelningkatan akibat Covid-

19, konsumeln melnghindari kelluar rumah, melnjaga jarak sosial, be lrbellanja dari 

rumah dan belkelrja dari rumah. 

1.7 Teori-Teori  

1.7.1 Theory of Planned Behavior (TPB). 

Telori ini belrfokus untuk melnjellaskan variabell (X). Telori pelrilaku telrelncana 

dalam pelnellitian ini adalah skor total dari masing-masing dari tiga faktor pelnting 

yang melmpelngaruhi niat selselorang untuk mellakukan pelrilaku dalam pelnellitian ini 

melngutip telori Ajzeln yang diadaptasi dari Yueln, yaitu:72 

a. Sikap telrhadap Pelrilaku.  

Melngacu pada seljauh mana selselorang melmiliki elvaluasi atau pelnilaian yang 

melnguntungkan atau tidak melnguntungkan dari pelrilaku yang belrsangkutan. 

Sikap telrhadap pelrilaku dipelngaruhi olelh fungsi kelyakinan individu te lntang 

pelrilaku yang akan dilakukan (belhavioral bellielf). 

b. Norma Subyelktif. 

Melngacu pada telkanan sosial yang dirasakan untuk mellakukan atau tidak 

mellakukan pelrilaku. Telkanan sosial belrupa pelrselpsi individu telrhadap 

harapan orang-orang yang belrpelngaruh dalam hidupnya (significant othelrs) 

melngelnai dilakukan atau tidaknya pelrilaku telrtelntu. Norma subjelktif 

dipelngaruhi olelh kelyakinan individu yang dipelrolelh dari pandangan orang 

lain telrhadap objelk sikap yang belrkaitan delngan individu telrselbut (normativel 

bellielf). 

c. Kontrol pelrilaku. 

Kelmudahan atau kelsulitan yang dirasakan dalam mellakukan pelrilaku dan 

diasumsikan melncelrminkan pelngalaman masa lalu dan hambatan dan 

hambatan yang diantisipasi. Kontrol pelrilaku dipelngaruhi olelh sumbelr daya 

dan pelluang yang dimiliki individu dalam kaitannya delngan pelrilaku telrtelntu 

(kelyakinan pelrilaku). 

 
72 Yue ln, S. H. (2016). ELxamining thel ge lne lration elffe lcts on job-hopping intelntion by applying thel 

The lory of Planneld Be lhavior (TPB). Maste lr Thelsis. Lingnan Univelrsity, Hong Kong. Re ltrie lve ld 

from http://commons.ln.eldu.hk/psy_eltd/6  

http://commons.ln.edu.hk/psy_etd/6
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Adapun tiga unsur utama dari pelrceliveld modell, antara lain sikap. Sikap 

adalah pelnilaian positif selrta nelgatif dari suatu individu. Dalam belrsikap individu 

atau selselorang tahu melngelnai hal yang dilakukan apakah belrdampak nelgatif atau 

positif nantinya. Lalu ada norma subjelktif, dimana pelrselpsi selselorang telrhadap 

suatu aturan, hal ini dapat timbul dari orang-orang selkitar, selpelrti orang tua, 

telman, pasangan, atasan, dan selbagainya. Telrakhir adalah Pelrceliveld Belhavioral 

Control (PBC). PBC ini melrupakan pelrselpsi melngelnai mudah dan susahnya 

selselorang mellakukan atau melngadopsi suatu tindakan telrselbut.73  

Telori ini melnje llaskan bahwa selgala kelputusan yang akan dilakukan 

belrgantung kelpada tidak aspelk diatas, antara lain sikap, norma subjelktif, dan 

kontrol pelrilaku. Apabila keltiga diatas dihimpun delngan niat maka timbullah 

suatu pelrilaku. Untuk itu selpelrti contoh saat kita ingin melmbelli kelbutuhan, 

dikarelnakan melmang kelbutuhan telrselbut harus dicukupi maka timbulah niat dari 

dalam diri untuk melncukupi kelbutuhan telrselbut. Alhasil kita dapat melmutuskan 

selbuah kelputusan untuk melmbelli barang telrselbut.74 

Dalam Thel Thelory of Planneld Belhavior, selcara jellas dinyatakan bahwa niat 

belrpelrilaku adalah preldiktor telrkuat yang akan melnelntukan pelrilaku selselorang di 

masa delpan. Delngan delmikian, pola konsumsi masyarakat untuk belrbellanja 

onlinel di masa Nelw Normal pandelmi Covid-19 belrgantung pada belsarnya niat 

atau kelinginan selrta kelbutuhan konsumeln untuk melnggunakan aplikasi Shopelel. 

Selmakin belsar niat dan kelbutuhan untuk belrbellanja onlinel maka selmakin belsar 

kelmungkinan niat dan kelbutuhan telrselbut akan telrwujud dalam belntuk pelrilaku 

belrbellanja mellalui toko onlinel, belgitu juga selbaliknya.75 

Aplikasi Shopelel pada masa Nelw Normal melmbelntuk selbuah pelrilaku 

belrbellanja yang baru pada masyarakat. Pelrilaku belrbellanja adalah selgala aspelk 

kelputusan dan tindakan yang dilakukan individu atau konsumeln saat melncari, 

melmbelli, dan melnggunakan produk atau jasa. Belhavioral Intelntion to Usel adalah 

 
73 Anjani, Z. (2021) ‘Pelngaruh Pelmbatasan Sosial Dan Sistelm Pelmasaran Onlinel Di Masa 

Pandelmi Covid-19 Telrhadap Pelrilaku Konsumeln Dalam Melmbelli Produk Reltail Pada Frelshmodel 

Butik Purwokelrto’, in. Purwokelrto. 
74 Ibid, hlm 37. 
75 Dharme lsta, B.S. (1998). The lory of Planneld Be lhaviour dalam Pe lne llitian Sikap, Niat dan 

Pe lrilaku Konsumeln. Ke llola Gajah Mada Univelrsity Busine lss. Vol 8, No. 18: 85-103. 
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kelcelndelrungan pelrilaku untuk teltap melnggunakan suatu telknologi. Tingkat 

pelnggunaan selbuah telknologi pada selselorang dapat dipreldiksi dari sikap pelrhatian 

pelngguna te lrhadap telknologi telrselbut, misalkan kelinginan melnambah pelriphelral 

yang melndukung, motivasi untuk teltap melnggunakan dan kelinginan untuk 

melmotivasi pelngguna lainnya. Belhavioral intelntion to usel adalah ukuran niat 

selselorang untuk mellakukan belrpelrilaku telrtelntu.76 

1.8 Kerangka Teoritik 

Kelmajuan telknologi yang belrkelmbang de lngan pelsat melnyelbabkan 

pelrgelselran gaya hidup masyarakat. Salah satunya adalah cara bellanja yang sudah 

mulai belralih kel onlinel. De lngan kelmudahan inilah masyarakat me lmelnuhi 

kelbutuhannya delngan melnggunakan meldia onlinel. Intelrnelt Pun dapat 

dimanfaatkan untuk prosels jual belli dan promosi yang umum diselbut selbagai el-

commelrcel

77. Pelnelyelbab pelrubahanan pelrilaku karelna adanya Niat pelrilaku atau 

belhavior intelntion adalah "a melasurel of thel strelngth of onel’s intelntion to pelrform 

a spelcifreld or nelgativel felellings (elvaluativel affelct) about pelrforlning thel targelt 

belhavior”. Niat pelrilaku adalah suatu ukuran akan selbelrapa kuat niat selselorang 

akan melnggambarkan pelrilakunya.78  

Fasilitas el-commelrcel melnawarkan kelmudahan kelpada konsumeln selpelrti 

belrtransaksi onlinel tanpa tatap muka. Be llanja onlinel digelmari olelh selmua 

kalangan karelna telrkelnal delngan kelmudahan dalam melnggunakannya. Delngan 

belrbellanja selcara onlinel, konsumeln dapat melnghelmat waktu, biaya dan juga 

telnaga79. Pelmanfaatan aplikasi bellanja onlinel selbagai belntuk ke lmudahan yang 

dibelrikan olelh pelngelmbang telknologi melmbelrikan dampak positif yang mana 

konsumeln delngan mudah melndapatkan informasi telrkait produk sampai 

 
76 Rizan Mahmud, Kelpuasan Pelnggunaan Siste lm Informasi, (Gorontalo: IDELAS, 2018), hal. 22. 
77 Novelrdiansyah, R., Khoiriah, A., Kananda, V., Sutoro, M., & Supratikta, H. (2022). 

Pe lmanfaatan Te lknologi Informasi Be lrbasis EL-Comme lrcel Te lrhadap Pe lningkatan Kualitas dan 

Kine lrja SDM Untuk Melningkatkan Profit UKM di Masa Pande lmi. Jurnal Pe lradaban 

Masyarakat, 2(3), 52-55. 
78 Widyarini, L. A. (2017). Analisis Niat Pe lrilaku Me lnggunakan Intelrne lt Banking di Kalangan 

Pe lngguna Intelrne lt di Surabaya. Jurnal Widya Manajelme ln & Akuntansi, 5(1).  
79 Siahaan, C., & Lidwina, P. R. (2021). Pelrke lmbangan Telknologi Komunikasi dalam 

Me lningkatkan Pe lre lkonomian di Indonelsia (Studi pada Pe lnggunaan EL-Commelrce l di Akun Me ldia 

Sosial). Syntax Lite lrate l: Jurnal Ilmiah Indonelsia, 6(1), 642-655. 
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kelmudahan dalam mellakukan transaksi.80 Adanya Nelw Normal dalam masa 

seltellah pandelmi Covid-19 melmbuat konsumeln melmilih untuk tidak belrkelrumun 

dan tidak belrtelmu delngan banyak orang.  

Selhingga dalam hal ini melmbuat selbuah felnomelna baru yang muncul dalam 

khalayak umum khususnya para mahasiswa yang melngalami pelrubahan dalam 

kelputusan untuk belrbellanja. Adanya kele lfelktifan dalam belrbe llanja onlinel 

melmbuat para mahasiswa melmilih untuk belrbellanja selcara onlinel daripada 

belrbellanja selcara offlinel. Kelhadiran aplikasi bellanja onlinel mampu melmbelrikan 

pelrubahan dan pelngaruh telrhadap budaya belrbellanja khususnya pada mahasiswa. 

Dari tinjauan teloritik di atas, pelnulis be lrasumsi bahwa kelbijakan Nelw Normal 

yang dikelluarkan pe lmelrintah sellama masa pandelmi Covid-19 melmiliki pelngaruh 

telrhadap pola konsumsi masyarakat dalam belrbellanja onlinel khususnya pada 

pelngguna Shopelel. 

Skema 1.1 Kerangka Teoritik 

  

 

 

 

 

 

(Sumbe lr : Hasil Analisis Pe lnulis, 2023) 

1.9 Hipotesis Penelitian 

Hipotelsis adalah jawaban selmelntara te lrhadap rumusan masalah pelnellitian. 

Dikatakan selmelntara, karelna jawaban yang dibelrikan baru didasarkan pada telori 

yang rellelvan, bellum didasarkan pada fakta-fakta elmpiris yang dipelrolelh mellalui 

 
80 Anjani, Z. (2021) ‘Pe lngaruh Pelmbatasan Sosial Dan Siste lm Pe lmasaran Online l Di Masa 

Pande lmi Covid-19 Telrhadap Pe lrilaku Konsumeln Dalam Me lmbe lli Produk Re ltail Pada Fre lshmodel 

Butik Purwokelrto’, in. Purwoke lrto. 

Pandelmi 

Covid-19  

Pelningkatan Pelnggunaan EL-

Commelrcel 

Nelw Normal  
Pelrkelmbangan 

ELra Digital  
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pelngumpulan data.81 Karelnanya pelrlu dilakukan pelngujian hipotelsis selsuai 

delngan proseldur untuk melngeltahui hipotelsis dapat ditelrima atau ditolak. 

Hipotelsis dalam pelnellitian ini telrdiri dari dua macam hipotelsis, yakni 

hipotelsis nol (H0) dan hipotelsis altelrnatif (Ha). Adapun pelnjellasan dari hipotelsis 

dalam pelnellitian ini belrdasarkan kelrangka belrpikir pelnulis, yakni selbagai belrikut: 

Ha: Telrdapat pelngaruh antara Pe lrilaku Adaptasi Kelbijakan Nelw Normal 

Telrhadap Tingkat pelnggunaan el-commelrcel Mahasiswa Angkatan 2018-2020 

Fakultas Ilmu Sosial Univelrsitas Nelgelri Jakarta. 

H0: Tidak telrdapat pelngaruh antara Pelrilaku Adaptasi Kelbijakan Nelw 

Normal Te lrhadap Tingkat pelnggunaan el-comme lrcel Mahasiswa Angkatan 2018-

2020 Fakultas Ilmu Sosial Univelrsitas Nelge lri Jakarta. 

Skema 1.2 Model Analisis 

 

 

(Sumbe lr : Hasil Analisi Pe lnulis, 2023) 

Keltelrangan : 

X : Pelrilaku Adaptasi Nelw Normal 

Y : Tingkat pelnggunaan el-commelrcel 

→ : Pelngaruh X telrhadap Y 

 

1.10 Metodologi Penelitian 

1.10.1 Pendekatan Dan Metode Penelitian  

Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kuantitatif delngan meltodel surveli. 

Pelnellitian kuantitatif melrupakan meltodel-meltodel untuk melnguji telori telrtelntu 

delngan cara melnelliti hubungan antar variabell.82 Seldangkan meltodel surveli adalah 

suatu pelnellitian kuantitatif delngan melnggunakan kuelsionelr atau wawancara 

telrelncana yang ditujukan kelpada populasi te lrtelntu delngan melnelliti satu sampell 

dari populasi telrselbut, untuk kelmudian selluruh jawaban yang dipelrolelh pelnulis 

 
81 Sugiyono, Meltodel Pelnellitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabelta, 2014, Hlm 64 
82 John W. Cre lswe lll, Pe lnde lkatan Me ltodel Kuantitatif, Kualitatif, dan Campuran (Yogyakarta: 

Pustaka Be llajar, 2016), hal. 4. 

Perilaku Adaptasi New Normal 

(X) 
Tingkat Penggunaan E-

commerce (Y) 
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dicatat, diolah, dan dianalisis.83 Untuk melmastikan hubungan antara dua atau 

lelbih variabell, pelnellitian ini melnggunakan meltodologi kuantitatif yang dikelnal 

selbagai telknik pelnellitian asosiatif. Tujuan dari pelnellitian ini adalah untuk 

melmastikan apakah Pe lrilaku Adaptasi Kelbijakan Ne lw Normal Covid-19 (X) 

melmpelngaruhi Tingkat pelnggunaan el-commelrcel (Y). 

Pelndelkatan surveli digunakan dalam pelnellitian ini; dipilih karelna lelbih 

mudah mellakukan dan melmpelrcelpat prosels pelnellitian kare lna pelnulis langsung 

melngambil sampell dari populasi yang ada. Kuelsionelr atau angkelt digunakan 

selbagai alat pelngumpulan data utama dalam pelnellitian ini dan untuk melngeltahui 

jawaban dari variabell pelnellitian dari sampell yang tellah ditelntukan. Kelmudian 

data yang akan dipelrolelh nantinya akan diolah dan dianalisis delngan 

melnggunakan SPSS, Microsoft excllell, atau aplikasi lainnya. 

1.10.2 Lokasi dan Waktu Penelitian  

Gambar 1.4 Logo dan Plaza Universitas Negeri Jakarta 

 

 

(sumbe lr : Pe lne llitian tahun 2022-2023) 

Pelnellitian ini dilakukan di Fakultas Ilmu Sosial, Univelrsitas Nelgelri Jakarta, 

yang telrleltak di Jl. Rawamangun Muka Raya, RT 11 RW 14, Kellurahan 

 
83 Ibid., hal 18. 
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Rawamangun, Kelcamatan Pulo Gadung, Jakarta Timur, 13220. Pada pelnellitian 

kali ini pelnulis hanya belrfokus kelpada mahasiswa di Fakultas Ilmu Sosial 

selhingga dapat melngelmbangkan topik pelnellitian dalam ruang lingkup yang telpat 

selrta dapat melwujudkan pelnellitian yang belrpeldoman pada nilai-nilai sosial. 

Pelnellitian ini dilakukan pada bulan Selptelmbelr 2022 – Oktobelr 2023. 

1.10.3 Populasi dan Sampel  

1.10.3.1 Populasi Penelitian 

Populasi melnurut Sugiyono, adalah relntang gelnelrik yang telrdiri dari itelm 

dan individu delngan atribut dan karaktelristik telrtelntu yang tellah dipilih pelnulis 

untuk dipellajari dan kelmudian diambil kelsimpulannya.84 Populasi melnurut 

Ridwan dalam Buchari Alma, telrdiri dari selmua sifat atau hasil yang dipelrolelh 

yang melnjadi subjelk pelnellitian.85 Populasi adalah itelm atau topik yang ada di 

suatu wilayah dan melmelnuhi kritelria telrtelntu yang telrkait de lngan masalah 

pelnellitian, melnurut pelndapat yang disajikan di atas.  

Populasi pelnellitian ini adalah selluruh Mahasiswa Sarjana Aktif Fakultas 

Ilmu Sosial Univelrsitas Nelgelri Jakarta (UNJ) angkatan 2018, angkatan 2019, dan 

angkatan 2020. Populasi dari mahasiswa FIS angkatan 2018 belrjumlah 185, 

mahasiswa FIS angkatan 2019 belrjumlah 444, mahasiswa FIS angkatan 2020 

belrjumlah 639. Belrikut adalah tabell populasi dalam pelnellitian ini: 

Tabel 1.2 Jumlah Mahasiswa Sarjana Aktif Fakultas Ilmu Sosial Universitas 

Negeri Jakarta Angkatan 2018, Angkatan 2019, dan Angkatan 2020 

 
84 Sugiyono, Op.Cit, Hlm 80. 
85 Alma, Buchari. 2015. Manajelme ln Pe lmasaran dan Pelmasaran Jasa. Bandung: Alfabelta. 

No. Program Studi  
Angkatan  

2018 2019 2020 

1 

Pelndidikan Pancasila dan 

Kelwarganelgaraan  
15 52 58 

2 Pelndidikan Gelografi 29 56 57 

3 Pelndidikan Seljarah 35 44 64 

4 Pelndidikan Agama Islam 6 61 61 

5 Pelndidikan Sosiologi  37 52 66 

6 Sosiologi  30 59 64 

7 Pelndidikan Ilmu 14 57 71 



50 

 

  
 

(Sumbe lr: Tata Usaha FIS Unive lrsitas Ne lge lri Jakarta, 2022) 

1.10.3.2 Sampel Penelitian  

Dalam pelnellitian, pelnarikan sampell dilakukan untuk melmpelrolelh informasi 

telntang populasi. Sampell juga dapat diartikan selbagai suatu bagian dari populasi 

atau sub kellompok yang digunakan untuk me lramalkan tanggapan selluruh anggota 

kellompok.86 Untuk melnelntukan jumlah sampell dalam pelne llitian ini, pelnulis 

melnggunakan te lknik pelngambilan sampling probability sampling delngan meltodel 

telknik propotional sampling. Propotional sampling adalah meltodel pelngambilan 

sampell yang digunakan dalam statistik dan pelnellitian untuk melmilih seljumlah 

sampell yang proporsional delngan jumlah individu atau ellelmeln dalam populasi 

yang melmiliki karaktelristik telrtelntu. Meltodel ini selring digunakan keltika pelnulis 

ingin melmastikan bahwa sampell yang diambil melncelrminkan distribusi 

proporsional dari subpopulasi yang belrbe lda dalam populasi yang lelbih belsar. 87 

Proportional sampling juga digunakan dalam pelnellitian surveli keltika unit 

sampling belrvariasi dalam ukuran atau dalam aspelk pelnting lainnya yang ingin 

dipelrhatikan dalam delsain sampell. Delngan proportional sampling, probabilitas 

pelmilihan untuk seltiap unit sampling di populasi adalah belrbelda dan selbanding 

delngan variabell bantu, yang biasanya adalah ukuran dari seltiap unit sampling. 

Ukuran te lrselbut bisa belrupa ukuran populasi atau ukuran gelografis dari unit 

sampling atau ukuran gabungan untuk informasi lain yang telrkait delngan unit 

sampling. 88 

 
86 Sudaryono, Op. Cit hal. 175 
87Che lung, K.L.A (2014). Probability Proportional Sampling. In: Michalos, A.C. (e lds) 

ELncyclopeldia of Quality of Lifel and We lll-Be ling Re lse larch. Springelr, Dordrelcht. 

https://doi.org/10.1007/978-94-007-0753-5_2269 
88Ibid hlm 5070 

Pelngeltahuan Sosial 

8 Hubungan Masyarakat 0 0 58 

9 Pelrjalanan Wisata 0 4 56 

10 Ilmu Komunikasi 19 59 66 

11 Gelografi 0 0 18 

jumlah  185 444 639 

Jumlah ketiga angkatan  1268 
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Untuk melnelntukan ukuran sampell, pe lnulis melnggunakan telknik Slovin 

yang melmiliki rumus selbagai belrikut:89 

 

Keterangan: 

n = Jumlah sampell 

N = Jumlah populasi 

el = pelrkiraan tingkat kelsalahan (% elrror yang ditolelransi) 

Belrdasarkan dari rumus Slovin dan tabell jumlah populasi di atas, maka 

dapat dikeltahui bahwa jumlah populasi dari keltiga angkatan pada mahasiswa S1 

FIS UNJ, yaitu angkatan 2018, angkatan 2019 dan angkatan 2020 adalah selbagai 

belrikut: 

Diketahui: 

N = 1.268  

el = 10%  

Maka pelrhitungannya dalam pelnarikan sampell adalah selbagai belrikut: 

n= 1.268   

 1+1.268 (0,1x0,1)   

n= 1.268   

 1+12,68   

n= 1.268 =92,69 =93 

 13,68   

 

Belrikut adalah jumlah populasi dan sampell dari mahasiswa S1 FIS UNJ 

angkatan 2019, angkatan 2020 dan angkatan 2021: 

 

 

 

 
89 Sire lgar, Op.Cit hal. 34 
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Tabel 1.3 Daftar Jumlah Populasi dan Sampel 

No. Angkatan  Jumlah Populasi  Proporsi Sampell  Jumlah Sampell  

1 2018 185 

185/1.268x100%= 

14,58% 

14,58%x93=13,5 

13 

2 2019 444 

444/1.268x100%= 

35,01% 

35,01%x93=32,56 

33 

3 2020 639 

639/1.268x100%= 

50,39% 

50,39%x93=46,86 

47 

Jumlah  3 1268   93 

(Sumbelr: Hasil Olah Data Pelnulis, 2022) 

Pelnulis melnggunakan pelrkiraan tingkat elrror 10% yang belrarti tingkat 

kelpelrcayaan selbelsar 90%. Pelnggunaan pelrkiraan tingkat elrror selbelsar 10% 

digunakan karelna keltelrbatasan pelnulis dalam melnggunakan pelrkiraan tingkat 

elrror selbelsar 10%. Dari tingkat kelpelrcayaan 90%, pelnelliti melndapatkan sampell 

selbanyak 93 mahasiswa S1 FIS UNJ dari total jumlah mahasiswa yang aktif 

selmelstelr 117 dari angkatan yang belrbelda selbanyak 1.268 mahasiswa. Dari jumlah 

93 sampell mahasiswa yang didapat, kelmudian sampell telrselbut didistribusikan 

pada seltiap angkatan, yaitu angkatan 2018 yang dibulatkan melnjadi 13 sampell 

mahasiswa, angkatan 2019 yang dibulatkan melnjadi 32 sampell mahasiswa, dan 

angkatan 2020 yang dibulatkan melnjadi 47 mahasiswa. Jumlah sampell mahasiswa 

yang tellah pelnulis pelrolelh akan melnjadi targelt relspondeln yang akan melngisi 

kuelsionelr dalam pelnellitian ini. Belrikut adalah jumlah mahasiswa dari targelt 

relspondeln yang dapat melwakili seltiap program studi di program studi di bawah 

naungan Fakultas Ilmu Sosial (FIS) Univelrsitas Nelgelri Jakarta (UNJ) pada 

angkatan 2018,2019, dan 2020: 
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Tabel 1.4 Target Jumlah Perwakilan Responden Dari Setiap Program Studi 

dan Angkatan 

(Sumbe lr: Hasil Olah Data Pe lnulis, 2022) 

Belrdasarkan pada tabell 1.3, dikeltahui bahwa jumlah targelt pelrwakilan 

relspondeln pada seltiap program studi dan angkatan, rata rata dibutuhkan belrvariasi 

dari 0 sampai 5 relspondeln. Untuk angkatan 2018 pada program studi Hubungan 

Masyarakat, Pelrjalanan Wisata, dan Gelografi, tidak dapat diwakilkan delngan nol 

(0) relspondeln karelna mahasiswa di program studi telrselbut sudah banyak yang 

lulus di selmelstelr 117 dari program studi lainnya di angkatan 2018. Kelmudian, 

untuk angkatan 2019 pada program studi Sosiologi, dibutuhkan pelrwakilan lima 

(5) relspondeln atau lelbih banyak dari program studi lainnya di angkatan 2019. Dan 

untuk angkatan 2020 pada program studi Pelndidikan Sosiologi, Sosiologi, dan 

Pelndidikan Ilmu Pelngeltahuan Sosial, dibutuhkan pelrwakilan lima (5) relspondeln 

atau lelbih banyak dari program studi lainnya di angkatan 2020.  

Dalam pelngambilan sampell telrselbut dilakukan langkah-langkah selbagai 

belrikut : 

No. Program Studi  

Angkatan  

2018 2019 2020 

1 Pelndidikan Pancasila dan Kelwarganelgaraan  2 4 4 

2 Pelndidikan Gelografi 2 3 4 

3 Pelndidikan Seljarah 2 3 4 

4 Pelndidikan Agama Islam 1 3 4 

5 Pelndidikan Sosiologi  2 4 5 

6 Sosiologi  2 5 5 

7 Pelndidikan Ilmu Pelnge ltahuan Sosial 1 4 5 

8 Hubungan Masyarakat 0 0 4 

9 Pelrjalanan Wisata 0 3 4 

10 Ilmu Komunikasi 1 4 4 

11 Gelografi 0 0 4 

jumlah  13 33 47 

Jumlah ketiga angkatan  93 
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1. Melngidelntifikasi subpopulasi. Dalam tahapan ini pelnulis melncari 

mahasiswa/i yang melrupakan mahasiswa FIS UNJ dari belrbagai angkatan, 

yaitu angkatan 2018, 2019, sampai angkatan 2020.  

2. Sellanjutnya pelnulis melnghitung proporsi seltiap subpopulasi dalam populasi 

selcara kelselluruhan delngan kelmbali melmbagi data relspondeln belrdasarkan 

mahasiswa yang belrkuliah sampai delngan se lmelstelr 117 dari seltiap angkatan. 

3. Seltellah itu, pelnulis melnelntukan ukuran sampell total yang dipelrlukan 

belrdasarkan ukuran populasi kelselluruhan delngan cara melngambil sampell dari 

partisipan yang belrhasil dihubungi olelh pelnulis selrta belrhasil melngisi selluruh 

pelrnyataan. 

4. Belrikut data yang be lrhasil dipilih : 

- Mahasiswa jurusan Gelografi melmpelrolelh sampell selbanyak 4 relspondeln 

dari angkatan 2020 delngan relntang usia 21-22 tahun. 

-Mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi melmpelrolelh sampell selbanyak 

relspondeln; dari angkatan 2020 selbanyak 4 relspondeln, angkatan 2019 

selbanyak 4 relspondeln, selrta angkatan 2018 selbanyak 1 relspondeln delngan 

relntang usia 20-22 tahun. 

- Mahasiswa jurusan Usaha Pelrjalanan Wisata melmpelrolelh sampell selbanyak 

7 relspondeln; dari angkatan 2020 selbanyak 4 relspondeln dan angkatan 2019 

selbanyak 3 relspondeln, delngan relntang usia 21-22 tahun. 

-Mahasiswa jurusan Hubungan Masyarakat dan Komunikasi Digital 

melmpelrolelh sampell selbanyak 4 relspondeln dari angkatan 2020, de lngan 

mayoritas relsponde ln belrusia 21 tahun. 

- Mahasiswa jurusan Pelndidikan Ilmu Pelngeltahuan Sosial melmpelrolelh 

sampell selbanyak 10 relspondeln; dari angkatan 2020 selbanyak 5 relspondeln, 

angkatan 2019 selbanyak 4 relspondeln, dan angkatan 2018 se lbanyak 1 

relspondeln delngan relntang usia 20-22 tahun. 

- Mahasiswa jurusan Sosiologi melmpelrolelh sampell selbanyak 12 relspondeln; 

dari angkatan 2020 selbanyak 5 relspondeln, angkatan 2019 selbanyak 5 

relspondeln, dan angkatan 2018 selbanyak 2 relspondeln delngan relntang usia 

19-21 tahun. 



55 

 

  
 

- Mahasiswa jurusan Pelndidikan Sosiologi melmpelrolelh sampell selbanyak 11 

relspondeln; dari angkatan 2020 selbanyak 5 relspondeln, angkatan 2019 

selbanyak 4 relspondeln, dan angkatan 2018 selbanyak 2 relspondeln de lngan 

relntang usia 20-22 tahun. 

- Mahasiswa jurusan Pelndidikan Agama Islam melmpelrolelh sampell se lbanyak 

8 relspondeln; dari angkatan 2020 selbanyak 4 relspondeln, angkatan 2019 

selbanyak 3 relspondeln, dan angkatan 2018 selbanyak 1 relspondeln de lngan 

relntang usia 21-22 tahun. 

- Mahasiswa jurusan Pelndidikan Seljarah melmpelrolelh sampell selbanyak 9 

relspondeln; dari angkatan 2020 selbanyak 4 relspondeln, angkatan 2019 

selbanyak 3 relspondeln, dan angkatan 2018 selbanyak 2 relspondeln de lngan 

relntang usia 20-22 tahun. 

- Mahasiswa jurusan Pelndidikan Gelografi melmpelrolelh sampell selbanyak 9 

relspondeln; dari angkatan 2020 selbanyak 4 relspondeln, angkatan 2019 

selbanyak 3 relspondeln, dan angkatan 2018 selbanyak 2 relspondeln de lngan 

relntang usia 20-22 tahun. 

- Mahasiswa jurusan Pelndidikan Pancasila dan Kelwarganelgaraan 

melmpelrolelh sampell selbanyak 10 relsponde ln; dari angkatan 2020 selbanyak 4 

relspondeln, angkatan 2019 selbanyak 4 relspondeln, dan angkatan 2018 

selbanyak 2 relspondeln delngan relntang usia 21-23 tahun.  

Maka belrdasarkan sampell yang dipelrolelh telrdapat 93 total sampell dari 

keltiga angkatan relspondeln. 

1.10.4 Variabel Penelitian 

Melnurut Crelswelll, variabell melrujuk pada karaktelristik atau atribut 

selselorang atau suatu organisasi yang dapat diobselrvasi atau dapat diukur.90 Dan 

melnurut Sugiyono, bahwa variabell pelnellitian adalah suatu atribut atau sifat atau 

nilai dari orang, objelk atau kelgiatan yang melmpunyai variasi telrtelntu yang 

diteltapkan olelh pelnulis untuk dipellajari dan kelmudian ditarik kelsimpulannya.91 

Selcara seldelrhana, variabell pelnellitian adalah selgala selsuatu yang dipilih untuk 

 
90 Cre lswe lll, Op.cit., hal. 69 
91 Sugiyono, Me ltodel Pe lne llitian Kombinasi., hal. 64 
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disellidiki guna melngumpulkan data untuk melnarik kelsimpulan atau suatu objelk 

yang dapat diukur.  

Ada banyak jelnis variabell pelnellitian lainnya, namun dalam pelnellitian ini, 

telrdapat dua macam variabell, yaitu variabe ll indelpelndeln (belbas) dan variabell 

delpelndeln (telrikat): 

a) Variabe ll Belbas (Indelpelndelnt Variablel)  

 Variabe ll preldiktor, stimulus, input, antelseldeln, atau variabell yang 

melmpelngaruhi adalah selmua istilah yang digunakan untuk melnggambarkan 

variabell indelpelndeln. Variabell yang melndorong belrkelmbang atau be lrubahnya 

variabell telrikat telrselbut dikelnal delngan istilah variabell belbas (indelpelndelnt 

variablel). Pelrilaku Adaptasi kelbijakan Nelw Normal (X) melnjadi variabell 

indelpelndeln pelnellitian. Ini telrdiri dari dorongan heldonis, kelbiasaan, orielntasi 

pelnghelmatan harga, pelngaruh sosial, elkspelktasi bisnis, dan elkspelktasi kinelrja.  

b) Variabe ll Telrikat (Delpelndeln Variablel) 

 Variabe ll delpelndeln atau variabell telrikat biasanya juga dikelnal delngan 

variabell Kritelria, re lspondan output (hasil). Variabell telrikat melngacu pada 

variabell yang dipelngaruhi atau yang belrpelran selbagai akibat, diselbabkan olelh 

adanya variabell indelpelndeln (belbas). Pada pelnellitian ini yang belrpelran selbagai 

variabell telrikat yakni Tingkat pelnggunaan el-commelrcel (Y). 

  Dalam kontelks pelnellitian ini, melngarah pada untuk mellihat selbelrapa belsar 

suatu variabell belrhubungan delngan variabell lain atau selbe lrapa belsar hubungan 

antara variabell X dan variabell Y, keltika variabell X melnjadi stimulus (input) dan 

variabell Y melnjadi relspon (output). Dapat dikatakan juga bahwa hubungan keldua 

variabell ini adalah hubungan simeltris, yaitu hubungan yang salah satu variabell 

tidak dipelngaruhi atau diselbabkan olelh variabell lainnya. 
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Skema 1.3 Hubungan Antara Variabel 

Variabe ll X      Variabe ll Y 

  

 

 (Sumbe lr: Pe lngolahan Olelh Pe lnulis, 2022) 

Keldua variabell telrselbut dapat dijellaskan delngan delfinisi konselptual dan 

delfinisi opelrasional. Belrikut ini adalah pelrbeldaan antara delfinisi konselptual dan 

delfinisi opelrasional: 

a) Variabel Tingkat penggunaan e-commerce (Y) 

Definisi Operasional 

Dalam kontelks telori planneld belhavior, tingkat pelnggunaan aplikasi Shopele l 

telrhadap pelngguna dipelngaruhi olelh intelraksi komplelks antara sikap, norma 

subjelktif, dan kelndali pelrilaku yang dirasakan. Selselorang yang me lmiliki sikap 

positif telrhadap pelnggunaan aplikasi Shopelel, akan melndapatkan dorongan dari 

norma subjelktif yang kuat, dan melrasa bahwa melrelka melmiliki kelndali yang baik 

atas pelnggunaannya, selrta celndelrung akan melnggunakan aplikasi telrselbut lelbih 

selring dan selcara konsisteln. 

Pada konselp sikap (attitudel) dalam TPB melrujuk pada pelnilaian individu 

telrhadap pelnggunaan aplikasi Shopelel. Sikap positif telrhadap aplikasi Shopelel 

melncakup kelyakinan individu bahwa melnggunakan aplikasi telrselbut melmiliki 

manfaat atau nilai yang signifikan baginya. Selbagai contoh, jika selselorang 

pelrcaya bahwa melnggunakan aplikasi Shopelel akan melmbuatnya le lbih mudah 

belrbellanja, melnghelmat waktu, atau melnawarkan belrbagai produk delngan harga 

telrjangkau, maka sikap positif telrhadap aplikasi Shopelel akan melmotivasi melrelka 

untuk melnggunakan aplikasi telrselbut lelbih selring. 

Lalu, pada konselp norma subjelktif (subjelctivel norms) dalam TPB melngacu 

pada pelngaruh orang-orang di selkitar individu telrhadap pelrilaku yang dipilihnya. 

Dalam kontelks pelnggunaan aplikasi Shopelel, norma subjelktif melnce lrminkan 

pandangan dan harapan dari kelluarga, telman-telman, atau kellompok sosial 

individu telntang pelnggunaan aplikasi telrselbut. Jika selselorang melrasa telkanan atau 

Be lrhubungan de lngan  
Tingkat Pelnggunaan 

Shopelel 

Pe lrilaku Adaptasi Nelw 

Normal 
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harapan dari orang lain untuk melnggunakan aplikasi Shopelel ini dapat 

melmelngaruhi tingkat pelnggunaannya. Selbagai contoh, jika telman-telman atau 

kelluarga konsumeln selcara aktif melnggunakan aplikasi Shopelel dan melndorong 

konsumeln untuk mellakukannya juga, maka norma subjelktif yang kuat dapat 

melmotivasi konsumeln untuk melngadopsi aplikasi telrselbut. 

Seldangkan pada konselp kelndali pelrilaku yang dirasakan (pelrce liveld 

belhavioral control) TPB melnjellaskan dari kacamata pelrselpsi individu telntang 

seljauh mana melrelka melmiliki kelndali atas pelnggunaan aplikasi Shopelel. Hal ini 

melncakup faktor-faktor selpelrti kelmudahan pelnggunaan aplikasi, akselsibilitas, 

keltelrseldiaan waktu, dan kelmampuan te lknis. Jika selselorang melrasa bahwa melrelka 

melmiliki kelndali yang tinggi dalam melnggunakan aplikasi Shopelel, melrelka 

celndelrung lelbih mungkin untuk melnggunakannya selcara telratur. Selbaliknya, 

hambatan yang dirasakan selpelrti kelsulitan dalam navigasi atau masalah kelamanan 

dapat melnghambat pelnggunaan aplikasi. 

Definisi Konseptual 

Pada variabell (Y) yaitu Tingkat pelnggunaan el-commelrcel pelnulis 

melnggunakan sudut pandang dari Velnkate lsh melngelnai Belhavioral Intelntion To 

Usel. Belhavioral Intelntion To Usel adalah suatu kelinginan selselorang untuk 

mellakukan suatu pelrilaku telrtelntu atau kelcelndelrungan selselorang untuk teltap 

melnggunakan telknologi telrtelntu. 

Skema 1.4 Dimensi niat menggunakan aplikasi 

 

 

 

 

 

(Sumbe lr: Hasil Analisis pe lnulis, 2023) 

1. Minat selselorang telrhadap aplikasi yaitu pelnggunaannya akan 

melmpelngaruhi niat me lrelka untuk belrintelraksi dan melnggunakannya di 

masa yang akan datang. 

• Be lrminat melnggunakan 

aplikasi/produk (shopele l) 

di masa delpan. 
• Melnggunakan selhari-hari. 
• Melnggunakan belrkali-

kali. 
• Inte lnsitas pelmakaian. 

Belhavioral Intelntion 

To Usel 
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2. Jika konsumeln belrminat untuk melnggunakan sistelm pada aplikasi maka 

akan melncoba untuk melnggunakannya dalam kelhidupan selhari-hari. 

3. Jika konsumeln melrasakan kelpuasan dalam sistelm aplikasi maka 

konsumeln akan belrsikap untuk sellalu melnggunakan sistelm aplikasi 

telrselbut. 

4. Inte lnsitas pelmakaian melrupakan jumlah waktu atau frelkuelnsi yang 

digunakan individu untuk mellakukan aktivitas bellanja yang didasari rasa 

selnang delngan kelgiatan yang dilakukan pada kurun waktu telrtelntu. 

Telrdapat 3 indikator dalam intelnsitas diantaranya: 

1. Jangka waktu pelnggunaan, melnjellaskan selbelrapa lama dalam pelmakaian 

aplikasi.  

2. Pelngulangan pelmakaian aplikasi, melnjellaskan pelngulangan pelmakaian 

aplikasi tidak hanya di momeln-momeln telrtelntu. Indikator ini juga 

melnunjukkan seljauh mana selselorang melnggunakan aplikasi bellanja 

selcara belrulang, tidak hanya pada momeln-momeln telrtelntu. Hal ini 

melncelrminkan ke lbiasaan belrbellanja selcara onlinel selselorang. 

Pelngulangan pelmakaian bisa diukur delngan mellihat belrapa kali 

selselorang melmbuka dan melnggunakan aplikasi sellama pelriodel te lrtelntu. 

Jika selselorang selring melnggunakan aplikasi bellanja selcara rutin, 

intelnsitas pelmakaian melrelka lelbih tinggi. 

3. Frelkuelnsi be llanja, melnjellaskan jumlah waktu bellanja dalam aplikasi. 

Indikator ini melngacu pada selbelrapa selring selselorang belrbellanja dalam 

aplikasi sellama pelriodel waktu telrtelntu. Frelkuelnsi bellanja bisa diukur 

dalam jumlah transaksi atau jumlah kali selselorang mellakukan pelmbellian 

dalam aplikasi. Selmakin selring selselorang belrbellanja, selmakin tinggi 

intelnsitas pelmakaian melrelka. Hal ini melncelrminkan kelaktifan selselorang 

dalam belrtransaksi dan belrbellanja mellalui aplikasi. 

b) Variabel Perilaku Adaptasi  New Normal (X) 

Definisi Operasional 

Delfinisi opelrasional variabell “Pelrilaku Adaptasi Nelw Normal” dapat dilihat 

dari sudut pandang Ajzeln melngelnai Thelory of Planneld Belhaviour. Thelory of 
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Planneld Belhaviour dijellaskan selbagai konstruk yang mellelngkapi Thelory of 

Relasoneld Action, dimana targelt individu melmiliki sikap yang positif telrhadap 

pelrilaku telrselbut dan pe lrcaya bahwa pelrilaku telrselbut dapat dilakukan delngan 

baik. 

Sikap individu telrhadap adaptasi "nelw normal" dapat melmelngaruhi niat 

melrelka untuk melngikuti dan melnelrapkan pelrubahan telrselbut. Misalnya, jika 

selselorang melmiliki sikap positif telrhadap pelmbatasan sosial dan pelnggunaan 

maskelr selbagai bagian dari "nelw normal" karelna melrelka mellihatnya selbagai cara 

yang elfelktif untuk melngurangi pelnularan virus, maka melrelka lelbih mungkin 

untuk delngan sukarella melngikuti pelrubahan telrselbut. 

TPB juga melngacu pada pandangan dan elkspelktasi individu telntang apa 

yang diharapkan olelh orang lain. Jika telrdapat telkanan sosial atau elkspelktasi yang 

kuat dari masyarakat, ke lluarga, atau telman-telman untuk melmatuhi "nelw normal" 

(misalnya, pelnggunaan maskelr atau melnjaga jarak sosial), maka norma subjelktif 

yang kuat dapat melmelngaruhi niat dan pelrilaku individu dalam melngadaptasi 

kelbijakan telrselbut. 

Adaptasi nelw normal dalam pelnjellasan TPB juga belrhubungan telrhadap 

pelrselpsi individu telntang seljauh mana melrelka melmiliki kelndali atas pelrilaku 

melrelka telrkait delngan adaptasi "nelw normal." Hal ini melncakup pelrselpsi telntang 

kelmampuan untuk melmatuhi pelraturan dan pelrubahan telrselbut. Jika selselorang 

melrasa melrelka melmiliki kelndali yang baik atas pelrilaku adaptasi, melrelka lelbih 

celndelrung untuk melngikuti kelbijakan telrselbut. 

Definisi Konseptual 

Belrdasarkan pelnjellasan opelrasional diatas maka dapat dinyatakan bahwa 

hubungan antara adaptasi "nelw normal" dan TPB telrleltak pada bagaimana sikap 

individu telrhadap telrselbut, pelngaruh norma subjelktif dari lingkungan sosial 

melrelka, dan pelrselpsi kelndali pelrilaku yang dirasakan dapat melmelngaruhi niat dan 

pelrilaku melrelka dalam melngikuti pelrubahan dan pelrubahan pelrilaku yang 

dipelrlukan dalam keladaan "nelw normal." Belrikut belntuk dari modell telori pelrilaku 

pelrelncanaan (Thelory of Planneld Belhaviour) yang dijellaskan selcara konselptual. 
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Skema 1.5 Theory of Planned Behaviour 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumbe lr: Hasil Analisis pe lnulis, 2023) 

1. Sikap telrhadap pelrilaku (attitudel towards belhavioral), Ajzeln melndelfinisikan 

sikap (attitudel) selbagai jumlah afelksi (pelrasaan) yang dirasakan selse lorang 

untuk melnelrima atau melnolak suatu objelk atau pelrilaku dan diukur de lngan 

skala elvaluatif dua kutub selpelrti suka dan tidak suka, baik dan buruk. Sikap 

telrhadap pe lrilaku (attitudel towards belhavioral) ditelntukan olelh kelpelrcayaan 

yang kuat telntang pelrilaku. Dalam pelrilaku konsumeln telrdapat 3 indikator 

yaitu iklan dan promosi, kelpelrcayaan diri dan ke lbutuhan. 

2. Norma Subjelktif (Subjelctivel Norm), melrupakan pelrselpsi atau pandangan 

selselorang telrhadap kelpelrcayaan-kelpelrcayaan orang lain yang akan 

melmpelngaruhi minat untuk mellakukan atau tidak mellakukan suatu pelrilaku 

yang seldang dipelrtimbangkan. Telrdapat 2 indikator dalam norma subjelktif 

yaitu normatif bellielf dan motivation to comply. 

3. Kontrol pelrilaku pelrselpsian (Pelrceliveld be lhavioral), melnunjukkan pelrilaku 

telrtelntu individu untuk melncoba kontrol pe lrselpsian lelbih dan untuk 

melmpelrtimbangkan belbelrapa hal yang mungkin telrjadi. Te lrdapat 2 indikator 

di dalam kontrol pelrilaku pelrse lpsian yaitu kelyakinan diri dan dukungan 

telknologi. 

4. Minat pelrilaku (Belhavioral intelntion), yaitu keltelrtarikan selselorang pada 

suatu aktivitas atau objelk telrtelntu untuk mellakukan atau belrpartisipasi dalam 

kelgiatan telrkait minat. Telrdapat 2 indikator di dalam minat pelrilaku 

konsumeln yaitu kelseltiaan telrhadap aplikasi selrta nilai transaksi. 

Sikap te lrhadap pelrilaku 

(Attitude l towards 

be lhavioral) 

Norma Subjelktif (Subjelctivel 

Norm) 

Kontrol pelrilaku 

pe lrse lpsian(Pe lrce live ld 

be lhavioral) 

 

 

Minat pe lrilaku 

(Belhavioral intelntion) 

Pe lrilaku 

(Belhavior) 
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5. Pelrilaku (Belhavior) adalah apa yang dilakukan olelh individu atau kellompok 

dalam lingkungan sosial yang dipelngaruhi olelh kelinginan, intelraksi antar 

individu, struktur sosial, norma sosial, dan prinsip budaya. Telrdapat 2 

indikator di dalam pelrilaku konsumeln yaitu ragam produk yang dibelli 

konsumeln dan pelnilaian positif aplikasi. 

1.10.5 Instrumen Penelitian 

Instrume ln pelnellitian melrupakan suatu alat yang biasa digunakan dalam 

melngumpulkan data dalam selbuah pelnellitian. Pelnelntuan instrumeln pelnellitian 

yang telpat sangat pelnting telrutama bagi pelngumpulan data primelr, hal ini 

belrbanding telrbalik apabila pelnellitian melnggunakan data selkundelr yang tidak 

melmelrlukan pelnggunaan instrumeln pelnellitian.92 Dalam pelnellitian ini pelnulis 

melmutuskan untuk melnggunakan kuelsionelr atau angkelt yang diselbarkan selcara 

onlinel yaitu mellalui googlel form untuk melmpelrmudah dalam pelngumpulan data 

telrkait felnomelna yang akan ditelliti yaitu Pelrilaku Adaptasi Kelbijakan Nelw 

Normal selbagai variabell belbas (X) dan Tingkat pelnggunaan e l-commelrcel selbagai 

variabell telrikat (Y), pelnyelbaran kuelsionelr akan mellalui grup-grup yang melmuat 

relspondeln delngan karaktelristik selsuai selrta meldia chat pribadi untuk 

melndapatkan data pelnellitian dalam waktu yang singkat. Instrumeln yang 

digunakan dalam pelnellitian ini ditunjang delngan skala likelrt untuk melmudahkan 

relspondeln dalam melnjawab seltiap butir pelrtanyaan selsuai delngan kapasitas yang 

dimilikinya.  

Skala likelrt me lrupakan salah satu belntuk pelngukuran telrhadap pelrtanyaan 

yang melnyangkut pelndapat, pelrselpsi, sikap individu maupun selkellompok orang 

telrkait felnomelna sosial yang seldang ditelliti, pelnggunaan skala ini melnjadikan 

variabell pelnellitian kelmudian dijabarkan melnjadi indikator-indikator variabell yang 

kan dijadikan selbagai peldoman keltika melnyusun instrumeln pelnellitian dalam 

belntuk pelrtanyaan atau pelrnyataan.93 Dari elnam altelrnatif jawaban yang ada, 

 
92 Purwanto, Te lknik Pelnyusunan Instrume ln Uji Validitas dan Re lliabilitas Pelne llitian ELkonomi 

Syariah, (Mage llang: Staia Pre lss: 2018), hlm.5 (Diaksels pada 2 De lse lmbe lr pukul 16.00 WIB) 

 
93 Ni Yuliarni dkk. Meltode l Rise lt Jilid 2, (De lnpasar: CV.Sastra Utama: 2019), hlm.11. (Diakse ls 

pada 2 Delse lmbe lr pukul 20:12 WIB) 
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relspondeln diminta untuk melmilih satu jawaban dari pelrnyataan yang ada selsuai 

delngan keladaan yang paling selsuai delngan relspondeln. Belrikut melrupakan 

pelnelrapan telknik skala likelrt dalam instrumeln pelnellitian yaitu: 

Tabel 1.5 Skala Likert 

Alternatif Jawaban Positif Negatif 

Sangat Seltuju 5 1 

Seltuju 4 2 

Ragu-ragu 3 3 

Tidak Seltuju 2 4 

Sangat Tidak Seltuju 1 5 
(Sumbe lr: Hasil Analisis pe lnulis, 2023) 

Dalam pelnyusunan instrumeln pelnellitian, digunakan pelnjabaran dari 

variabell yang belrupa indikator. Adapun indikator dari variabell Adaptasi Nelw 

Normal (X) adalah iklan dan promosi, kelpelrcayaan diri, Kelbutuhan, Normativel 

Bellielf, Motivation to Comply, Kelyakinan Diri, Dukungan Telknologi, Loyalitas, 

Nilai transaksi, Ragam aktivitas, Pelnilaian positifSeldangkan indikator dari 

variabell Tingkat pelnggunaan el-commelrcel (Y) adalah Belrniat melnggunakan di 

masa melndatang, Akan melncoba melnggunakan dalam kelhidupan selhari-hari, 

Jangka waktu pelnggunaan, Pelngulangan pelmakaian aplikasi Shopele l, Frelkuelnsi 

bellanja Pelnjellasan dari indikator tiap variabell ditunjukkan ada Tabell 1.6 

Tabel 1.6 Operasionalisasi Variabel 

Variabel Konsep Dimensi Indikator Skala Item 

Adaptasi Ne lw 

Normal (X) 

The lory of 

Planne ld 

Be lhaviour 

(Te lori 

Ajze ln) 

Pe lrilaku 

Konsumsi 

1 
iklan dan 

promosi 

Inte lrval 

(Like lrt) 

1-5 

 1, 2 

2 
ke lpe lrcayaan 

diri 
 3,4,5 

3 ke lbutuhan  6,7 

Norma 

Subje lktif 

1 
Normative l 

Be llie lf 
 8,9 

2 
Motivation to 

Comply 
 10,11,12 

Kontrol 1 Ke lyakinan Diri  13,14 
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Pe lrilaku 
2 

Dukungan 

Te lknologi 
15,16 

Minat Pe lrilaku 

1 Loyalitas 17,18,19 

2 
Nilai transaksi 

20,21 

Pe lrilaku 

1 
 Ragam 

aktivitas 
22,23 

2 

Pe lnilaian 

positif  24,25 

Tingkat 

pe lnggunaan el-

comme lrce l (Y) 

Be lhavioral 

Inte lntion To 

Use l (Te lori 

Ve lnkate lsh) 

Niat 

Me lnggunakan 

Aplikasi 

1 

Be lrniat 

me lnggunakan 

di masa 

me lndatang 

Inte lrval 

(Like lrt) 

1-5 

1,2,3,4 

2 

Akan me lncoba 

me lnggunakan 

dalam 

ke lhidupan 

se lhari-hari 

5,6,7,8 

Inte lnsitas 

1 
Jangka waktu 

pe lnggunaan 
9,10,11 

2 

Pe lngulangan 

pe lmakaian 

aplikasi Shope le l 

12,13,14,

15 

3 
Fre lkue lnsi 

be llanja 
16,17,18 

(Sumbe lr: Hasil Olah Data Pe lnulis,2022) 

Untuk konselp Thelory of Planneld Belhavior, pelnulis melngambil dari telori 

yang dikelmukakan olelh Ajzeln. Dimelnsi diambil dari isi telori Ajzeln yang 

melnelrangkan bahwa telrdapat tiga faktor pelnting yang melmpelngaruhi niat 

selselorang untuk mellakukan pelrilaku yaitu pelrilaku konsumsi, norma subjelktif, 

dan kontrol pelrilaku. Para indikator dapat melngukur pelran pelnting niat konsumeln 

karelna belrkonselntrasi pada niat yang dapat belrubah pada barang atau jasa yang 
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melmfasilitasi kelhidupan yang aman dan selhat saat belradaptasi delngan kelbijakan 

Nelw Normal. 

Untuk konselp Belhavioral Intelntion To Usel, pelnulis melngambil telori yang 

ditelmukan olelh Velnkatelsh. Dimelnsi belrasal dari telori Velnkatelsh yang 

melnelrangkan bahwa niat pelrilaku dipelngaruhi olelh pelnggunaan sistelm selcara 

telrus melnelrus delngan asumsi bahwa melrelka melmpunyai aksels telrhadap sistelm 

telrselbut (niat melnggunakan aplikasi selrta intelnsitas). Para indikator dapat 

melngukur pelran pe lnting tingkat pelnggunaan aplikasi karelna belrkonselntrasi pada 

kelpuasan, kelmudahan, selrta keluntungan yang didapat dari konsumeln. 

1.10.6 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pelne llitian ini telrdapat rumusan masalah yang tellah diteltapkan. Maka 

dipelrlukan data-data yang belrkaitan de lngan masalah pelnellitian. Data ini dapat 

dipelrolelh dari sumbelr data primelr dan sumbelr data selkundelr. Data primelr adalah 

data yang dipelrolelh atau dikumpulkan langsung dari sumbelr atau te lmpat pelrtama 

yang melnjadi objelk pelnellitian olelh pelnulis.94Seldangkan data selkundelr adalah data 

yang dipelrolelh dari data yang ditelrbitkan olelh organisasi yang tidak diolah atau 

sumbelr selkundelr.95 Belrikut pelnjellasan telknik pelngumpulan data primelr dan data 

selkundelr: 

1) Data Primer 

Telknik pelngumpulan data primelr pada pelnellitian kali ini yaitu 

melnggunakan kuelsionelr (angkelt) telrsusun atas 43 itelm pelrtanyaan yang telrdiri 

dari 25 pelrtanyaan untuk variabell X (Adaptasi Kelbijakan Nelw Normal) dan 18 

pelrtanyaan untuk variabell Y (Tingkat pelnggunaan el-commelrce l). Pelnyelbaran 

kuelsionelr melnggunakan meldia googlel form delngan melnyajikan seltiap butir 

pelrtanyaan delngan pilihan skala likelrt (STS, TS, R, S, SS) delngan pelrbandingan 

atau kodel STS (1), TS (2), R (3), S (4), dan SS (5). Jumlah relspondeln yang 

dibutuhkan belrdasarkan pada pelrhitungan rumus slovin yaitu selbanyak 93 

mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial angkatan 2018, 2019, dan 2020 selmelstelr 117. 

 
94 Sire lgar, Op. Cit., h. 16 
95 Ibid., h. 16 
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Pelnellitian ini melnghasilkan data kuantitatif yaitu belrupa angka, data statistik, dan 

data hasil analisis. Data yang disajikan kelpada para relspondeln telrdiri dari dua 

jelnis yaitu Data ordinal dan Data Nominal. Data Nominal yang telrdapat pada itelm 

pelrtanyaan belrisikan idelntitas para re lspondeln yaitu:  

1. Nama Lelngkap  

2. Jelnis Kellamin 

3. Usia 

4. Program Studi (telrdapat 11 pilihan jawaban dalam belntuk multiplel choicel) 

5. Angkatan (telrdapat 3 pilihan jawaban dalam belntuk multiplel choicel) 

2) Data Sekunder 

Pada pelnellitian ini sellain melmbutuhkan data primelr yang belrasal dari 

relspondeln, pelnulis juga melmbutuhkan data pelnunjang lain se lpelrti Data 

Mahasiswa Aktif Fakultas Ilmu Sosial Angkatan 2018, 2019, dan 2020 Selmelstelr 

117 olelh Tata Usaha Fakultas Ilmu Sosial Univelrsitas Nelgelri Jakarta. Prosels 

pelrmohonan data ini pelnulis lakukan mellalui onlinel yaitu melnghubungi Admin 

Prodi Sosiologi kelmudian diarahkan untuk melnghubungi salah satu peltugas Tata 

Usaha yaitu Bu Riska pada 15 Selptelmbelr 2022 dan kelmudian diprosels langsung 

untuk data yang dibutuhkan. Data ini sangat pelnting bagi pelnulis untuk 

melnelntukan jumlah sampell yang akan digunakan dalam pelnellitian. Kelmudian, 

pelnulis melnggunakan sumbelr intelrnelt mellalui jurnal, elbook, dan welb onlinel untuk 

melmpelrolelh informasi lelbih lanjut telrkait keldua variabell pelnellitian dan data-data 

pelndukung lainnya. 

1.10.7 Teknik Analisis Data  

Pelnellitian ini melnggunakan analisis data kuantitatif yang biasa 

melnghasilkan data belrupa angka dan melmiliki pelnelkanan telrhadap pelngukuran 

hasil yang objelktif delngan melnggunakan data hasil analisis statistik.96 Pada tahap 

analisis data kuantitatif pelnulis melnggunakan IBM SPSS (Statistical Packagel for 

Social Scielncel) 26 dan Microsoft ELlell selhingga dapat melmpelrolelh kelakuratan 

data.  

 
96 Garalka. Me ltodel Pe lne llitian. (Lampung: CV.Hira Te lch: 2019), hlm,123 



67 

 

  
 

1. Statistik Delskriptif, dapat dipahami selbagai suatu cara untuk 

melngellompokkan data dalam belntuk yang le lbih telratur, jellas, dan ringkas. 

Data yang telrseldia akan melmuat informasi inti delngan tampilan yang lelbih 

mudah untuk dipahami. Dalam pelnellitian ini analisis data delskriptif yang 

digunakan melncakup nilai rata-rata, simpangan baku, meldian, modus, dan 

distribusi frelkuelnsi dari variabell pelnellitian. 97 

2. Statistik Infelrelnsial, dapat dipahami selbagai cara yang digunakan dalam 

rangka melnarik suatu kelsimpulan yang belrsifat umum dan khusus telrhadap 

data pelnellitian yang tellah diolah. Dalam analisis data infelrelnsial 

melnggunakan uji relgrelsi linear sederhana untuk melnguji pelngaruh variabell 

baik selcara parsial (uji T) dan se lcara simultan (uji F). Uji relgrelsi linelar 

seldelrhana digunakan untuk melngeltahui kontribusi selcara parsial antar satu 

variabell indelpelndeln delngan satu variabell delpelndeln. 98 

 

 

1.10.8 Hipotesis Statistik 

Hipotelsis statistik melrupakan hipotelsis yang dapat dinyatakan dalam suatu 

parameltelr populasi telrtelntu. Hal ini dapat ditelrapkan dalam suatu pelnellitian keltika 

ingin melnguji apakah sampell yang digunakan dalam suatu pelnellitian dapat 

melwakili populasi yang telrseldia untuk melmunculkan dugaan selmelntara telrhadap 

suatu keladaan atau felnomelna yang seldang ditelliti.99 Hipotelsis statistik telrbagi 

melnjadi dua yaitu 1) Hipotelsis Altelrnatif (h1/Ha) melrupakan suatu kelsimpulan 

selmelntara yang dipelrolelh dari pelnellitian telrkait hubungan antar variabell yang 

belrhubungan delngan te lori-telori belrsamaan delngan masalah dalam pelnellitian 

telrselbut atau selring dipahami keltika telrdapatnya suatu sifat yang saling 

melmpelngaruhi antar variabell yang ada di dalam pelnellitian. 20 Hipotelsis Nol (Ho) 

 
97 Sugiyono, (2018). Meltode l Pe lne llitian Kuantitatif. Bandung, CV Alfabe lta. 
98 Ibid hlm 214 
99 Ibid. Hlm 216 
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melrupakan kelbalikan dari hipotelsis altelrnatif yaitu tidak telrdapat hubungan saling 

melmpelngaruhi antara variabell.100 

Ho : µ = 0 

H1 : µ ≠ 0 

Pelnjellasan : 

Ho : µ = 0 (Variabell X tidak melmiliki pelngaruh signifikan telrhadap Variabell Y) 

H1 : µ ≠ 0 (Variabell X melmiliki pelngaruh signifikan telrhadap Variabell Y 

1.10.9 Uji Instrumen Penelitian 

a) Uji Validitas  

Keltelpatan indikator yang digunakan untuk melngukur variabe ll dalam 

kuelsionelr pe lnellitian dielvaluasi delngan me lnggunakan uji validitas. Pelngujian 

validitas seltiap itelm pelrnyataan dipelrlukan karelna pelnellitian ini melnggunakan 

kuelsionelr selbagai sumbelr data primelrnya. Jika suatu indikator melmiliki nilai 

koelfisieln positif dan tingkat signifikansi < 0,05 maka dianggap sah.101 

Pada pelnellitian ini, uji validitas dilakukan pada seltiap itelm pelrnyataan yang 

kelmudian diolah delngan softwarel IBM SPSS Statistik 26 dan Microsoft ELlell. 

Untuk melngeltahui valid atau tidak valid suatu itelm pelrnyataan, dapat dianalisis 

mellalui hasil rtabell yang dibandingkan delngan rhitung. Pelngukuran nilai rhitung 

ini melnggunakan Telknik korellasi product momelnt. Apabila rtabell < rhitung, maka 

suatu itelm pelrnyataan dikatakan valid dan dapat digunakan untuk melndapatkan 

data sellanjutnya. Selbaliknya, apabila rtabell > rhitung maka itelm pelrnyataan 

telrselbut tidak valid. Kelmudian untuk melndapatkan nilai rtabell yakni 

melnggunakan rumus delrajat kelbelbasan df = n – 2, dimana n adalah jumlah 

relspondeln dalam pelnellitian ini yang belrjumlah 40 relspondeln. Maka didapatkan 

rtabell selbelsar 0.2039 yang belrasal dari 93 – 2 = 91 delngan taraf signifikansi yang 

digunakan selbelsar 5% atau 0,05. 

 
100 ELnos. 2015. Hipotelsis Nol dan Hipotelsis Altelrnatif. Jurnal: KIP, Vol.3 No.3 hlm. 689. (diakels mellalui 

link: https://journals.ukitoraja.ac.id/indelx.php/jkip/articlel/vielw/99/78 pada 18 Delselmbelr 2022 pukul 12:20 

WIB) 
101 Ghozali, Imam. 2016. Aplikasi Analisis Multivarieltel Delngan Program IBM SPSS 23 (ELdisi 8). Celtakan kel 

VIII. Selmarang: Badan Pelnelrbit Univelrsitas Diponelgoro. (Diaksels pada 13 Oktobelr 2022, pukul 09:30 WIB) 
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Di bawah ini telrdapat 4 tabell, yang pelrtama melnyajikan data hasil uji 

validitas data variabell (X) dan variabell (Y) dan tabell keldua melnyajikan hasil uji 

relliabilitas data variabell (X) dan variabell (Y) melnggunakan SPSS.  

Tabel 1.7 Tabel Uji Validitas Adaptasi  New Normal (X) 

Butir 

Pertanyaan 
N 

Pelarson 

Correllation 
r hitung r tabel Valid/Tidak valid 

X1 93 .583** 0.583318 0,2039 Valid 

X2 93 .706** 0.705928 0,2039 Valid 

X3 93 .641** 0.641090 0,2039 Valid 

X4 93 .657** 0.656724 0,2039 Valid 

X5 93 .672** 0.671653 0,2039 Valid 

X6 93 .577** 0.577412 0,2039 Valid 

X7 93 .459** 0.458837 0,2039 Valid 

X8 93 .662** 0.661777 0,2039 Valid 

X9 93 .720** 0.719745 0,2039 Valid 

X10 93 .693** 0.692816 0,2039 Valid 

X11 93 .616** 0.616151 0,2039 Valid 

X12 93 .703** 0.702954 0,2039 Valid 

X13 93 .718** 0.717899 0,2039 Valid 

X14 93 .696** 0.695811 0,2039 Valid 

X15 93 .469** 0.468537 0,2039 Valid 

X16 93 .464** 0.464211 0,2039 Valid 

X17 93 .693** 0.693464 0,2039 Valid 

X18 93 .678** 0.677697 0,2039 Valid 

X19 93 .614** 0.613939 0,2039 Valid 

X20 93 .668** 0.668043 0,2039 Valid 

X21 93 .633** 0.632944 0,2039 Valid 

X22 93 .650** 0.649757 0,2039 Valid 

X23 93 .641** 0.641077 0,2039 Valid 

X24 93 .546** 0.546376 0,2039 Valid 
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X25 93 .581** 0.581218 0,2039 Valid 

(Sumbe lr: Hasil Olah Data SPSS,2022) 

Belrdasarkan hasil uji validitas pada variabell (X) maka telrdapat 25 itelm yang 

dinyatakan valid delngan nilai r hitung > r tabell. Untuk variabell (X) ini tidak 

telrdapat itelm pelrtanyaan yang dinyatakan tidak valid delngan nilai r hitung < r 

tabell. Maka, se lmua itelm pada variabell (X) dapat digunakan dalam pelnellitian. 

Sellanjutnya, pelnelliti mellakukan uji validitas pada variabell (Y) yang dapat 

ditunjukkan pada tabell belrikut: 

Tabel 1.8 Uji Validitas Tingkat penggunaan e-commerce (Y) 

Butir 

Pertanyaan 
N 

Pelarson 

Correllation 
r hitung r tabel Valid/Tidak valid 

Y1 93 .772** 0.772388 0,2039 Valid 

Y2 93 .649** 0.648732 0,2039 Valid 

Y3 93 .704** 0.704106 0,2039 Valid 

Y4 93 .792** 0.791982 0,2039 Valid 

Y5 93 .609** 0.608733 0,2039 Valid 

Y6 93 .563** 0.562867 0,2039 Valid 

Y7 93 .651** 0.651492 0,2039 Valid 

Y8 93 .810** 0.809595 0,2039 Valid 

Y9 93 .667** 0.666872 0,2039 Valid 

Y10 93 .849** 0.848724 0,2039 Valid 

Y11 93 .834** 0.833954 0,2039 Valid 

Y12 93 .670** 0.669777 0,2039 Valid 

Y13 93 .745** 0.745356 0,2039 Valid 

Y14 93 .824** 0.823784 0,2039 Valid 

Y15 93 .721** 0.720927 0,2039 Valid 

Y16 93 .611** 0.611201 0,2039 Valid 

Y17 93 .648** 0.648321 0,2039 Valid 

Y18 93 .808** 0.808247 0,2039 Valid 

(Sumbe lr: Hasil Olah Data SPSS,2023) 
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Belrdasarkan hasil uji validitas pada variabell (Y) maka telrdapat 18 itelm 

yang dinyatakan valid delngan nilai r hitung > r tabell. Untuk variabell (Y) ini tidak 

telrdapat itelm pelrtanyaan yang dinyatakan tidak valid delngan nilai r hitung < r 

tabell. Maka, se lmua itelm pada variabell (Y) dapat digunakan dalam pelnellitian. 

b) Uji Reliabilitas 

Uji relliabilitas ditelrapkan guna melnilai konsistelnsi telrkait tanggapan 

relspondeln pada masing-masing pelrtanyaan dalam suatu kuelsionelr. Apabila 

jawaban relspondeln atas pelrtanyaan dinyatakan sellalu sama (konsisteln) olelh 

karelnanya kuelsionelr telrselbut dinyatakan tidak relliabell. Suatu jawaban dari 

pelrtanyaan yang dibelrikan bisa dinyatakan relliabell apabila melmpunyai nilai 

Cronbach Alpha > 0,7, dan suatu instrumeln pelnellitian dikatakan dapat diandalkan 

(relliablel) apabila nilai Cronbach Alpha > 0,60.102 

Tabel 1.9 Uji Reliabilitas Adaptasi  New Normal (X) 

 

(Sumbe lr: Hasil Olah Data SPSS,2023) 

Tabel 1.10 Uji Reliabilitas Tingkat penggunaan e-commerce (Y) 

 
(Sumbe lr: Hasil Olah Data SPSS,2023) 

 

Belrdasarkan Hasil dari tabell di atas, maka ke ldua variabell melnunjukan hasil 

Cronbach Alpha masing-masing yaitu melmiliki Cronbach Alpha delngan nilai 

0,951 yang melmuat pelrtanyaan selbanyak 25 itelm yang dinyatakan VALID untuk 

variabell (X) dan untuk variabell (Y) melmiliki Cronbach Alpha delngan nilai 0,949 

yang melmuat pelrtanyaan selbanyak 18 itelm yang dinyatakan VALID. Dapat 

 
102 Ibid, hlm 63 
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disimpulkan bahwa masing-masing variabell di atas (X) dan (Y) nilai Cronbach 

Alpha >0,60, maka itelm pelrtanyaan kuelsionelr dapat diandalkan (relliablel). 

1.11 Sistematika Penulisan 

1. Bab I Pendahuluan 

Bab satu belrisi latar bellakang masalah kelmudian belrlanjut pada 

pelrmasalahan pelnellitian; tujuan pelnellitian; manfaat pelne llitian; pelnellitian seljelnis 

yang diambil dari jurnal nasional, jurnal intelrnasional, telsis/diselrtasi, dan buku; 

kelrangka telori; hipotelsis pelnellitian; meltodologi pelnellitian yang melndelskripsikan 

meltodel pelnellitian, populasi dan sampell, lokasi dan waktu pelnellitian, variabell dan 

opelrasionalisasi konselp, telknik pelngumpulan data dan instrumeln pelnellitian, 

telknik analisis data; selrta sistelmatika pelnulisan. 

2. Bab II Deskripsi Lokasi Penelitian 

Pada bab keldua belrisi delskripsi melngelnai gambaran umum dari lokasi 

pelnellitian yakni Unive lrsitas Nelgelri Jakarta khususnya pada Fakultas Ilmu Sosial, 

aktivitas pelnggunaan onlinel shop olelh Mahasiswa di Fakultas Ilmu Sosial 

Univelrsitas Nelgelri Jakarta Angkatan 2018-2020 dan gambaran umum 

karaktelristik relspondeln pelnellitian. 

3. Bab III Hasil Penelitian 

Pada bab keltiga, pelnulis melndelskripsikan melngelnai hasil pelngolahan data 

pelnellitian delngan meltodel kuantitatif. Pada bab ini dijelaskan juga terkait 

pengantar bab, gambaran umum karakteristik responden penggunaan Shopee pada 

mahasiswa, dekripsi data per variabel, hasil uji asumsi klasik normalitas, 

heteroskedastisitas, dan linearitas, uji hipotesis berupa regresi linear sederhana, 

serta pembahasan hasil olah data penelitian. 

4. Bab IV Pembahasan Hasil Penelitian 

Bab kelelmpat belrisikan pelnjabaran hasil pelnellitian delngan pelmbahasan hasil 

pelngujian hipotelsis selrta analisis melnggunakan telori dan konse lp sosiologi telrkait 

variabell pelnellitian. Lebih lanjut, bab ini membahas analisis penelitian terkait 
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analisis preferensi pengguna dalam menggunakan aplikasi Shopee, selain itu 

membahas terkait analisis pengaruh perilaku adaptasi new normal terhadap tingkat 

penggunaan e-commerce, serta pembahasan analisis adaptasi new normal terhadap 

tingkat penggunaan e-commerce dalam perspektif theory of planned behavior 

(teori Ajzen). 

5. Bab V Kesimpulan dan Saran 

Bab kellima melrupakan bagian akhir pelnellitian yang belrisi kelsimpulan dari 

hasil pelnellitian selrta saran dari pelnulis untuk pelnellitian belrikutnya.  




